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EDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Nama HurufLatin Nama
Arab
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik
diatas)

Xi



Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
Kha Kh Kadanha
Dal D De
Zal V4 zet(dengan titik
diatas)
Ra R Er
Zai VA Zet
Sin S Es
Syim Sy esdanye
Sad S es (dengan
titikdibawah)
Dad D de (dengan titik
dibawah)
Ta T te (dengan titik
dibawah)
Za Z zet (dengan titik
dibawah )
Ain ‘ Komentar
Gain G Ge

xii




- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
3 Waw W We
° Ha H Ha
. Hamza ? Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda

Nama

HurufLatin

Nama

fathah

A

Xiii




[ Kasrah | |

g dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda danHuruf Nama GabungHuruf Nama
s [ fathahdanya Al adan i
s [ ] fathah danwaw Au adanu
Contoh:
— kataba; <
— fa’ala: Jas
—  kaifa: S
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama

Xiv



] fathah dan A a dangarisdiatas
alifatauya
] Kasrahdanya I idan garisdi atas
— dammahdanwau U udan garisdi atas
3

Contoh:

d. Ta marbutah

rama : a2

T

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbatah hidup

2)

3)

Contoh:

«ammabh, transliterasinya (t).

Ta marbutah mati

XV

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

raudah al-atfal - raudatul atfal: laklldca 3
al-munawwarahal-Madinah: 5 ) sillaiaell
talhah: 4slk

Ta marbatah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka




e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
— rabbana ;W
— nazzala : 3!
— al-birr : )
— al-hajj ; &=

— nu’ima: o=
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah. Kata sandang diikuti oleh huruf
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan Yyang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

— ar-rajulu: da_J
— as-sayyidatu: sl
— asy-syamsu: il
— al-galamu: Al

XVi



— al-jalalu: 3>
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulis
Arab berupa alif.

Contoh:

— ta'khuziana: B35
— an-nau': ¢

— syai'un: s

— inna: ¢

— umirtu: <)

— akala: Js

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

— Wa mamuhammadunillarasil

— Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakatamubarakan

XVii



— Syahru Ramadan al-laz*unzilafihi al-Qur’anu
— SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
— Walagadra’ahubilufuq al-mubin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

yang tidak dipergunakan.

Contoh:
— Nasrunminallahiwafathungarib
— Lillahi al-amrujami’an
— Lillahil-amrujami’an
— Wallahubikullisyai’in ‘alim
j. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.
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ANALISIS TINGKAT KEBUTUHAN MODAL KERJA PADA BMT
MANDIRI ABADI SYARIAH DI KOTA MEDAN

Nomi Prastiwi
1701280007
email: naumiumi3@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis modal kerja BMT dalam memenuhikebutuhan
pada koperasi BMT Mandiri Abadi Syariah.untuk menganalisis BMT Mandiri Abadi Syariah
dalam menghimpun dana dari masyarakat. untuk menganalisis apa saja kendala yang dihadapi
BMT Mandiri Abadi Syariah dalam menghimpun dana dari masyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil peneltian menunjukan bahwa penghimpunan dana oleh
BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk
disalurkan ke sektor produktif dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan
wadi’ah, simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjang.Strategi yang digunakan
dalam menghimpun dana di BMT Mandiri Abadi Syariah adalah strategi sistem jemput bola dan
melakukan promosi. dan sosialisasi secara optimal di masyarakat.Hal yang menjadi kendala
dalam memenuhi kebutuhan modal pada BMT Mandiri Abadi Syariah yaitu adanya pembiayaan
bermasalah seperti nasabah yang gagal bayar serta adanya kelemahan manajemen dalam
menganalisa terhadap suatu keputusan yang terkait dengan kelayakan pembiayaan diberikan
bukan karena pertimbangan melainkan perasaan.

Kata Kunci : Kebutuhan Modal Kerja
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ANALYSIS OF THE LEVEL OF WORKING CAPITAL REQUIREMENT AT
MANDIRI ABADI SHARIA BMT IN MEDAN CITY

Nomi Prastiwi
1701280007
email: naumiumi3@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the working capital of BMT in meeting the needs of the
BMT Mandiri Abadi Syariah cooperative. to analyze BMT Mandiri Abadi Syariah in collecting
funds from the public. to analyze what are the obstacles faced by BMT Mandiri Abadi Syariah in
collecting funds from the public. This study uses a qualitative approach. The results of the
research show that the collection of funds by BMT is obtained through savings, namely funds
entrusted by customers to BMT to be channeled to the productive sector in the form of financing.
These deposits can be in the form of wadi‘ah savings, short-term and long-term mudharabah
deposits. The strategy used in raising funds at BMT Mandiri Abadi Syariah is a pick-up and
promotion system strategy. and optimal socialization in society. The things that become obstacles
in meeting the capital requirements at BMT Mandiri Abadi Syariah are the existence of
problematic financing such as customers who fail to pay and the weakness of management in
analyzing a decision related to the feasibility of financing given not because of consideration but
feelings.

Keywords: Working Capital Needs
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak terjadi krisis ekonomi yang melanda, bangsa Indonesia mengalami
kesulitan ekonomi yang luar biasa.Nilai rupiah menurun tajam sehingga harga
barang untuk kebutuhan sehari-hari menjadi naik Pada lembaga keuangan syariah,
kondisi keuangan mereka cukup sabil.Hal ini dikarenakan sistem yang digunakan
menggunakan sistem bagi hasil.*

BMT Merupakan salah satu unit usaha yang cara kerjanya mirip dengan
Bank Syariah. 2 BMT Menghimpun dana dari masyarakat yang kemudian
disalurkan dalam bentuk pembiayaan inilah yang akan dibagikan untuk pihak
BMT dan juga nasabah, yang sering kita kenal dengan istilah bagi hasil .>

Dana yang digunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-
hari disebut Modal Kerja .Modal kerja yang telah di harapakan dapat kembali
masuk dalam perusahan jangka pendek melalui hasil penjualan produk. Modal
kerja yang berasal dalam produk tersebut akan segera di keluarkan lagi untuk
membiayayi kegiatan Operasional selanjutnya. Demikian, Modal Kerja akan terus
berputar setiap perioede nya didalam perusahaan.*Pengelolahan Modal Kerja
merupakan tanggung jawab setiap manajer atau Pimpinan Perusahaan. Modal
Kerja dapat digunakan secara efektif dimasa mendatang.Dalam AL-Qur’an
disebut, apabila manusia atau orang yang beriman ingin membelanjakan suatu,
maka ketika membelanjakan tersebut dia tidak boleh terlalu boros, dan juga tidak
boleh terlalu kikir Surat AlFurgon Ayat 67 :

T '1}9"' T A LA gt R e -

'Nurul Widyaningrum,Model Pembiayaan BMT dan Dampak Bagi Pengusaha
Kecil,(Bandung :Yayasan AKATIGA ,2002), h.04

2zainudin Ali, Hukum Perbankan Syari’ah, (Jakarta : Sinar Grafika,2008), h. 59

*Nurul Huda & Mohammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Toeritis dan
praktis,(Jakarta: Kencana ,2010) h. 363

*Bambang Ryanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE,200), h

57



Artinya:“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan,
dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar’®

Manajemen modal kerja dalam suatu perusahaan diperlukan untuk
menegatahui  jumlah modal kerja optimal yang dibutuhkan perusahaan
tersebut.Manajemen modal kerja adalah kegiatan ang dibutuhkan perusahaan
tersebut.Manajemen modal kerja adalah kegiatan yang mencakup semua fungsi
manajemen atas aktiva lancer dan kewajiban jangka pendek perusahaan.

BMT sebagai salah satu koperasi jasa keuangan yang mempunyai unit usaha
yang banyak dibidang pelayanan jasa.Dalam hal ini tidak terlepas dari kebutuhan
pengelolaan modal kerja yang lebih baik. BMT sebagai salah satu koperasi syariah
yang modern dan telah dikelola secara professional dalam menentukan hasil
dengan menggunakan sistem bagi hasil dan lebih mengutamakan prinsip-prinsip
syariah.Untuk menghindari kekurangan modal kerja diperlukan suatu tingkat
modal kerja yang seesuai kebutuhan untuk menjamin operasional BMT dikelola
secara efesien dan meningkatkan pelayanan secara efektif kepada para nasabah.

Peranan modal kerja pada BMT Mandiri Abadi Syariah sangatlah penting,
pengelolaan modal kerja untuk menjamin kontinuitas atau menunang kelancaran
usaha.Manajemen modal kerja digunakan untu membeli persediaan barang yang
diperlukan anggota dan konsumen.Melihat pentingnya masalah pengeolaan atau
penggunaan modal kerja didalam membiayai kegiatan modal terutama dalam
kaitannya tujuan yang ingin dicapai.

Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak
terlalu luas, maka penulis hanya mengadakan analisis efesiensi penggunaan modal
kerja dan proyeksi kebutuhan modal kerja, dimana modal kerja yang digunakan
adalah berdasarkan konsep kualitatif.

Modal kerja merupakan unsur aktiva yang penting bagi perusahaan, jika
dikendalikan dengan baik maka akan mendukung keberhasilan perusahaanm,
sedangkan jika kurang baik dalam pengelolaan dan perencanaan akan berakibat
tidak saja kerugian tetapi juga mengakibatkan dilikuidasinya perusahaan. Oleh

karena itu, pihak perushaan harus lebih mencurahkan perhatiannya pada masalah

*Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006).,h 511



modal kerja tersebut, sehingga diharapkan perushaan dapat menggunakan mdal
kerja yang ada seefisien mungkin.

Dalam perusahaan besar kecinya modal kerja yang dibutuhkan oleh
perusahaan, pertimbangan tingkat perusahaan perlu untuk mendapatkan perhatian
yang besar. Dimana tingkat kegiatan perushaan dapat dilihat dari besar kecilnya
penjualan dan tingkat tingkat kecepatan perputaran operasi perushaan sehingga
akan tercipta suatu pemenuhan jumlah modal kerja yang sesuai dengan tingkat
kegiatan perusahaan.’

Saat ini BMT Mandiri Abadi Syariah dilihat dari total aset yang dikelola
telahmengalami peningkatan atau kemajuan, dengan kata lain hal ini
menunjukkanbahwa BMT Mandiri Abadi Syariah memiliki kinerja yang cukup
baik. Hal tersebutmerupakan aspek yang penting dan berpengaruh pada kegiatan
operasional BMT ,apabila efektivitas menurun atau kecil dampaknya profitabilitas
dan kinerja BMTakan buruk, maka dari itu pada BMT Mandiri Abadi Syariah ini
sangat penting sekali untukdinilai laporan keuangannya agar pihak pengelola
BMT dapat mengambilkeputusan yang tepat dalam penetapan modal kerja demi
semakinberkembangnya dan meningkatnya profitabilitas dan tingkat likuiditas
BMTitusendiri.

Namun pada kenyataan masih terdapat nasabah, ketika dalam memenuhi
permintaan ataupenarikan dananya BMT kekurangan dana. Secara tidak langsung
kepercayaan nasabah terhadap BMT akan berkurang. Untuk menjaga
kemungkinan tersebut, BMT harus pandai dalam mengelola dananya. Jangan
sampai pada waktu dibutuhkan dana, terjadi kasus kekurangan dana. Begitu pula
sebaliknya, terjadinya kelebihan dana memberi akibat yang tidak baik pula
terhadap BMT. Dana yang menganggur (idle funds) mengakibatkan biaya yang
dikeluarkan oleh BMT lebih besar dari penerimaan yang didapat dari penerimaan
bagi hasil untuk pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. Supaya tidak
terjadi kelebihan atau kekurangan dana, maka BMT perlu mengelola dananya
secara terencana dan tepat. Karena efek dari kelebihan maupun kekurangan dana

kedua-duanya tidak menguntungkan bagi BMT.’

® Analisis Kebutuhan. (Sri Lestari, Umi Widyastui, sarwin)
7 .
Ibid.



BMT dianggap likuid apabila BMT tersebut mempunyai kesanggupan
untuk membayar penarikan giro, tabungan, deposito berjangka, pinjaman
BMTyang segera jatuh tempo, pemenuhan permintaan kredit tanpa adanya
suatupenundaan (kredit yang direalisasikan).®

Dalam strategi fundingnya setiap AO (accounting officer) BMT Mandiri
Abadi Syariah harus bisa menghimpun dana dari masyarakat sebesar Rp
200.000.000 setiap bulannya,namun pada kenyataan belum ada yang mencapai
jumlah yang ditargetkan.Adanya pembiayaan bermasalah atau kredit macet juga
sangatmempengaruhi modal BMT, nasabah yang belum bisa mengembalikan
pinjamanbeserta bagi hasil yang telah disepakati, secara pasti akan mengurangi
pendapatan BMT dan akan mempengaruhi tingkat likuiditas yang ada, karena
sebagian besar dana yang disalurkan untuk pembiayaan merupakan dana yang

berasal dari masyarakat yang bisa diambil sewaktu-waktu.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan  latar Belakang yang ditemukan maka penulis
mengindentifikasi masalah yang berkaitan dengan Analisis Tingkat Kebutuhan
Modal Pada BMT Mandiri Abadi Syariah adalah sebagai berikut :
1. BMT mengalami kekurangan dana dalam meenuhi penarikan dana nasabah
2. Pengimpunan dana masyarakat dari target yang ditetapkan jarang
mencapai jumlah yang ditargetkan setiap bulannya.
3. Adanya pembiayaan bermasalah atau kredit macet yang mempengaruhi
modal BMT

C. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang,identifikasi diatas, dapat diambil suatu rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana modal kerja BMT dalam memenuhikebutuhan pada koperasi
BMT Mandiri Abadi Syariah.
2. Bagaimana BMT Mandiri Abadi Syariah dalam menghimpun dana dari

masyarakat

®Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.
113



3. Apa saja kendala yang dihadapi BMT Mandiri Abadi Syariah dalam

menghimpun dana dari masyarakat

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis modal kerja BMT dalam memenuhikebutuhan pada
koperasi BMT Mandiri Abadi Syariah.
2. Untuk menganalisis BMT Mandiri Abadi Syariah dalam menghimpun dana
dari masyarakat
3. Untuk menganalisis apa saja kendala yang dihadapi BMT Mandiri Abadi

Syariah dalam menghimpun dana dari masyarakat

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Penulis
Sebagai tolak ukur kemampuan pribadi dalam penguasaan materi
mengenai tingkat kebutuhan modal kerja di BMT Mandiri Abadi Syariah.

2. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan, pengetahuan, serta memperdalam ilmu yang telah
diterima di perkuliahan agar dapat diterapkan didunia kerja pada saatnya
nanti.

3. Bagi BMT Mandiri Abadi
Untuk menganalisis pentingnya mempertimbangkan tingkat kebutuhan
modal kerja, dengan begitu BMT dan Lembaga keuangan lainnya dapat
mengelola modal kerja dengan baik di masa yang akan datang.

F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teoritas



Bab ini menjelaskan teori-teori dan hasil penelitin terdahulu yang

relevan, yaitu deskripsi teori, kerangka berfikir, dan hipotesis.
BAB 111 : Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan cara yang memuat urain tentang metode dan

langkah-langkah penelitian secara operasional yaitu metode

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi, sampel, variable

penelitian, definisi operasional variable, teknik pengumpulan

data, teknik pengelolaan data, sumber data dan teknik anlisis data.

BAB IV :HASIL PENELITIAN
Bagian bab ini berisi deskripsi penelitian, temuan penelitian,

pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan hasil penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORITAS

A. Kajian Pustaka
1. Bait al-Mall wa at-Tanwil (BMT)

a. Pengertian BMT

Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang
isinya berintikan bayt al-mal wa al-tanwil dengan kegiatan mengembangkan
usaha-usaha produktif dan Investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan
ekonomi pengusaha kecil ke bawah dan kecil dengan antara lain mendorong
kegiatan Baitul Maal Wal Tanwil menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya, juga bisa enerima titipan zakat, Infak, dan sedekah serta
menyalurkan adalah bahwa seluruh aktivitas BMT harus dijalankan berdaarkan
prinsip muamalah eknomi dalam islam.’

Baitul Maal Wat Tanwil (BMT) adalah suatu institusi atau lembaga
keugangan syariah yang usaha pokoknya menghimpun dana dari pihak ketiga
(anggota penyimpan) dan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usaha yang
produktif dan enguntungkan. Sumber dana Baitul Tanwil berasal dari simpaa
masyaraat (dana pihak ketiga) yang meliputi tabungan, simpanan berjangka.°
Modal dan simpanan lainnya dan tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan
dan perundang-undangan yang meliputi:

1) Baitul tanwil (rumah pengembangan harta)

Baitu tanwil (rumah pengembangan harta) yaitu, melakukuan kegiatan

pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan

kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antara lain mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.
2) Baitul mal (rumah harta )

°Hertanto Widodo Ak, dkk ,Panduan Praktis Operasional Baitul Maal Wat Tanwil (BMT),
(Bandung: Mizan,2000), Cet ke 2,hal 82

Y\uhammad Ridwan. Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, Yogyakarta UUI Press; 2004,h
125



Baitul mal (rumah harta) yaitu, menerima titipan dana zakat,infak,dan
sedekah serta mengoptimalkan distribusiya sesuai dengan peraturan dan
amanahnya.'

Baitul Maal watanwil (BMT) juga Merupakan suatu lembaga yang terdiri
dari du istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. Baitulmaal lebih mengarah
pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang nonprofit, seperti;
zakat,infaq dan sedekah.

b. Fungsi dan Peran Bait al-Maal Wa at- Tanwil

BMT merupakan lembaga keuangan berbasiskan masyarakat yang
menganut syariah,Beberapa fungsi BMT dapat dijabarkan sebagai berikut. *2

1) Meningkatkan dan mengembangkan ekonomi masyarakat khususnya
masyarakat kecil.

2) Meningkatkan produktifitas usaha dengan memberikan pembiayaan
kepada para pengusaha kecil yang membutuhkan.

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha disamping
meningkatkan kesempatan kerja dan meningkakkan penghasilan
masyarakat.

4) Mengarahkan perbaikan ekonomi masyarakat.

5) Memobilisasi, mendorong dan mengembangkan potensi dan
kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Secara umum, terdapat tiga fungsi BMT yang banyak dijalankan fungsi
sebagai jasa keuangan, sebagai lembaga social atau pengelola zakat, infak, dan
sedekah (ZIS) serta pengambangan sektor riil.*®

Pertama, fungsi sebagai jasa keuangan. Kegiatan jasa keuangan yang
dikembangkan oleh BMT berupa penghimpunan dan penyaluran dana melalui

kegiatan pembiayaan dari dana untuk anggota ataupun non-anggota.

Andi SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syariah,Jakarta ; Kencana 2010, h 451

2pysat Inkubasi Bisnis kecil (PINBUK), Pedoman Cara Membentuk, h 3

BHartono Widodo, dkk, Panduan Praktis Operasonal Baitul Maal Wat Tanwil (BMT),
(Bandung: Mizan 2000), h.81-84



Kedua, fungsi sebagai lembaga social atau pengelola zakat, infag, sedegah
(ZIS).Fungsi sebagai lembaga social tentu ada pada sebuah BMT. BMT tidk
hanya bertindak sebagai lembaga profit tapi juga sebagai lembaga non-profit.

Ketiga, fungsi sebgai penggerak sector rill. Penyaluran dna kepada sector
riil merupakan sebuah keunggulan dari BMT. Penyaluran kepadda secror riil akan
berdampak luas dan continue dan pengembangan kesejahteraan masyarakat.

BMT bersifat terbuka, indenpenden, berorientasi pada pengembangan
tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif bagi
anggota dan keejahteraan social masyarakat sekitar terutama usaha mikro dan
fakir miskin. Peran BMT dimasyarakat adalah sebagai berikut:**

a. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi nonsyariah Aktif melakukan
sosialisasi di tengah masyarakat tentangg arti pentingnya sistem ekonomi
islam. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihn-pelatihan mengenai cara-cara
transaksi yang islam, misalnya bukti transaksi dilarang mencurangi
timbangan, jujur terhadap konsumen.

b. Melakukan pembinaan dan pendanaan BMT harus bersikap aktif
menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro,misalnya dengan
jalan pendampingan terhadap usaha-usaha nasabah atau masyarakat umum.

c. Melepaskan ketergantingan pada renternir , masyarakat yng masih
tergantungan renternir disebabkan renternit mampu memenuhi keinginan
masyarakat dlam memenuhi dana, BMT harus mampu melayani masyarakat
lebih baik .

d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merasa fungi
BMT langsung berhadapan masyarakat yang kompleks dituntut harus
pandai bersikap, BMT harus memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal

golongan nasabah dan jenis pembiayaan.

Y“Nur Riyanto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era Adicitra Intermedia,2011),
h.379-380
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Kendala yang dihadapi oleh BMT dalam pengembangan BMT adalah.®

a.

Akumulasi kebutuhan dana masyarakat belum bisa dipenuhi oleh BMT . Hal
ini menjadikan nilai pembiayaan dan jangka waktu pembayaran kewajban
dari nasabah cukup cepat. BMT belum tentu memadai untuk modal usaha
masyarakat.

Beberapa BMT sudah banyak dikenal di masyarakat,tetapi masyarakat masih
berhubungan dengan renternir. Karena masyarakat menginginkan pelayanan
yang cepat. Meskipun mereka harus membayar bunga yang cukup tinggi. Hal
itu disebabkan masih banyak BMT yang seperti rinternir, yang artinya BMT
belum mampu memberikan pelyanan yang memadai dlam julah dana dan
waktu .

Beberapa BMT cenderung menghadapi masalah yang sama, misalnya
nasabah yang bermasalah kadang ada satu nasabah yang tidak hanya
bermasalah di satu tempat, tetapi di tempat lain juga berasalah. Perlu upaya
dari masing-masing BMT untuk melakukan koordinasi dalam rangka
mempersempit gerak nasabah yng bermasalah.

BMT cenderung menghadp BMT lain sebagai pesaing yang harus dikalahkan
, bukan sebagai mitra dalam upaya untuk mengeluarkan masyarakat dari
permasalahan ekonomi yang dihadapi. Sehingga menyebabkan tingkat
persaingan yang tidak islami bahkan akan mempengaruhi pola pengelolhan
BMT .

BMT lebih memintingkan menjadi baitul tanwil dari pada baitul mal.
Dimana BMT lebih banyak menghimpun dana yang digunakan untuk bisnis

daripada untuk mengelola zakat, infak dan sedekah.

c. Produk — produk dan Kegiatan BMT

Produk yang di pasarkan BMT terbagi dalam 3 katagori , yaitu produk

pembiayaan , produk penghimpunan dana, dan produk jasa.

Produk BMT secara umum adalah :

1) Produk Pengumpulan Dana

Bbid, h.397
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Adapun akad yang mendasari berlakunya simpanan di BMT adalah akad

Wadiah dan Mudharabah.

a. Simpanan Wadiah, adalah titipan dana yang tiap waktu dapat ditarik
pemilik atau anggota dengan cara mengeluarkan surat berharga
pemindah bukuan/tranfer dan perintah membayar lainnya. Simpanan
wadiah dikenakan biaya adminitrasi namun oleh karena dana titipkan
diperkenakan untuk diputar oleh BMT.

b. Simpanan Mudharabah, adalah simpanan pemilik dana yang penyetoran
dan penarikan dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian yang telah di
sepakati sebelumnya, Variasi jenis simpan yang berakad mudharabah
dapat dikembangkan kedalam berbagai simpanan, seperti:

1) Simpanan Idul Fitri

2) Simpanan Idul Qurban
3) Simpanan Haji

4) Simpanan Pendidikan
5) Simpanan Pendidikan

BMT juga mengelola dana ibadah seperti Zakat, Infagdan Shodagah (ZIS),

yang dalam hal ini BMT dapat berfungsi sebagai amil.

Produk Penyaluran Dana

BMT bukan lembaga keuangan non Bank yang bersifat sosial. BMT juga

sebagai lembaga bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian

masyarakat. Maka dana yang dikumpulkan dari anggota harus disalurkan
dalam bentuk pinjaman kepada anggotanya. Pinjaman dana kepada anggota
disebut juga pembiayaan. Pembiayaan adalah suatu fasilitas yang di berikan

BMT kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan

oleh BMT dari anggotanya. Pembiayaan yang diberikan BMT adalah untuk

mengembangkan dan meningkatkan pendapatan anggota BMT. Ada 2 jenis
pembiayaan yang dikembangkan oleh BMT, yaitu :

a) Akad syirkah

b) Akad jual beli
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Dari kedua akad ini dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang

dikehendaki oleh BMT dan anggota. Pembiayaan yang sudah umum dikmbangkan

oleh BMT maupun lembaga keuangan islam lainnya adalah :

a)

b)

d)

Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil , Pembiayaan berakad jual beli adalah suatu
perjanjian pembiayaan yang disepakati antara BMT dengan anggotanya,
BMT menyediakan dananya untuk sebuah investasi atau pembelian barang
modal dan usaha anggotanya yang kemudian proses pembayarannya
dilakukan secara mencicil.

Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan berakad jual beli, pembiayaan
murabahah pada dsarnya merupakan kesepkatan antara BMT sebagai
pemberi modal.

Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan mudharabah adalah suatu perjanjian
pembiayaan antara BMT dan dimana BMT menyediakan dana untuk
penyediaan modal kerja sedangkan pinjaman berupaya mengelola dana
tersebut untuk pengembangan usahanya.

Pembiayaan Musyarakah , Pembiayaan dengan akad syri’kah adalah
penyertaan BMT sebagai modal dalam suatu usaha.

Pembiayaan al-Qurdhul Hasan, Pembiayaan dengan akad ibadah,
Pembiayaan Qordhul Hasan adalah perjanjian pembiayaan antara BMT
dengan anggotanya, hanya anggota yang dianggap layak yang dapat diberi

pinjaman.

d. Karakteristik Bait al- Mall wa at- Tamwil

Baitul mal wat tanwil (BMT) pada dsarnya merupakan pengembangan dari

konsep ekonomi dalam islam terutama dalam bidang keuangan . Istilah BMT

adalah penggabungan baitul maal dan baitul tamwil . Baitul mal adalah lembaga

keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba(social). Sumber

dana yang di peroleh dari zakat ,infak,dan sedekah, atau sumber lain yang halal.

Kemudian, dana tersebut disalurkan kepada mustahiq, yang berhak,atau untuk

kebaikan. Baitul tamwil adalah menghimpun dana diperoleh melalui simpanan
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pihak ketiga dan penyaluran dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau investasi,
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariat.'®

BMT menggabugkan dua kegiatan yang berbeda sifatnya laba dan nirlaba
dalam satu lembaga, Namun, secara operasional BMT tetap merupakan entitas
(badan) yang terpisah.Dallam perkembangannya, selain bergerak dibidang
keuangan, BMT juga melakukan kegiatannya di sektor riil. Sehingga tiga jenis
aktivitas yang di jalankan BMT, yaitu jasa keuangan, social atau pengelolahan
zaka,infak, dan sedakah. Setiap aktivitas merupakan suatu entitas (badan) yng
terpisah, artinya pengelolaan dan ZIS , jasa keuangan , dan sektor nil tidak
bercampur satu sama lain, Kinerjanya perlu dipisahkan sebelum menilai kinerja
BMT secara keseluruhan."’

BMT harus dijalankan berdasarkan prinip muamalah (ekonomi) dalam
islam, Bisnis syariah adalah serangkaian aktivitas jual beli dalam berbagai
bentuknya yang tidak dibtasi jumlah kepemilikan hartanya baik barang atau jasa.
Tetapi dibatasi cara memperoleh dan menggunakannya. ® . Artinya dalam
mendapatkan harta dan menggunakan tidak boleh dengan cara-cara yang
diharamkan Allah.

Tugasnya, berbisnis menurut antara halal dan haram atau yang hak dan
bathil tidak boleh dicampukan sesuai firman Allah dalam suratal-Bagarah ayat 42

yaitu.'

0 608 A0 B 1485 Jull 3201 1,246 s

ORISR SAT S IEIATEN R

®Hertanto widodo, dkk, PANDUAN PRAKTIS OPERASIONAL , BAITUL MAL WAT
TAMWIL (BMT), BANDUNG; Anggota IKAPL,2000, h 81

Ibid, h. 82

8prof. Dr. H Asmuni, MA. Bisnis Syariah (suatu

Ibid, h. 82

¥prof. Dr. H Asmuni, MA. Bisnis Syariah (suat Alternatif Pengembangan Bisnis Yang
Humanistik dan Berkeadilan ).2015.

¥Dapertemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia ,Dirjen Bisnis Islam. 2007,
h 34
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Artinya: Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu

mengetahuinya. “(Qs Al-Bagarah:42).

2. Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja
Modal kerja yaituAktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar. Modal
kerja
ini merupakan ukuran tentang keamanan dari kepentingan kreditur jangka
pendek. Modal kerja bisa juga dianggap sebagai dana yang tersedia untuk
diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar hutang tidak
lancar. Kenaikan dalam modal kerja terjadi apabila aktiva menurun atau dijual
atau karena kenaikan dalam hutang jabgka panjang dan modal. Penurunan dalam
modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar naik turun atau dibeli atas hutang

jangka panjang dan modal naik .%°

Modal kerja secara umum adalah dana yang digunakan untuk menghasilkan
“current incrome” yang sesuai dengan tujuan perusahaan . Perusahaan selalu
membutuhkan modal kerja untuk digunakan dalam pembelanjaan operasional
misalnya untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah
buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya, Uang atau dana yang telah dikeluarkan
itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu
yang pendek melalui hasil penjualan produksinya (Riyanto, 1995: 57-57).

Konsep modal kerja yang umum dipergunakan yaitu :
a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan pada jumlah dana yang tersedia untuk tujuan
operasi jangka pendek. Modal kerja adalah jumlah aktiva lancar ( gross
working capital ). Modal kerja yang besar tidak mencerminkan margin of
safetypidak mencerminkan kreditur jangka pendek yang besar, Modal kerja
memenurut konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan

datang

“Harahap (2008 : 288)
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yang tidak mencerminkan perusahaan yang bersangkutan.

b. Konsep Kualitatif
Konsep ini menarik pada kualitas modal kerja, Dalam konsep ini pengertian
modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap modal kerja (net
workingcapital ) , yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka
panjang dari para pemilik perusahaan. Konsep kualitatif juga menunjukan

margin of safety atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek.

c. Konsep Fungsional
Konsep ini menarik fungsi dana yang dimiliki dalam menghasilkan pendapatan
(laba) dari usaha pokok perusahaan. Pada dasarnya , dana-dana yang dimiliki
oleh suatu perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba
sesuai dengan uaha pokokperusahaan, sebagian dana yang akan digunakan
untuk menghasilkan laba dimasa akan datang , misalnya: bangunan , mesin-

mesin, alat —alat kantor dan aktiva tetap lainnya. %

Modal kerja sangat penting dibutuhkan dalam aktivitas perusahaan |,
Karena pengeluaran atau pemasukan perusahaan semuanya akan berhubungan erat
dengan modal kerja. Perusahaan yang tidak memiliki kecukupan modal kerja akan
sulit untuk menjalankan kegiatannya atau akan berhenti operasinya. Tanpa Modal
kerja yang cukup, suatu perusahaan akan Kkehilangan kesempatan untuk

meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan.

Manfaat lain dari tersedianya Modal kerja yang cukup adalah sebagali
berikut %
a) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunya nilai aktiva
lancar, seperti adanya kerugian tidak membayar .
b) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban
jangka pendek tepat pada waktunya .
c) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai

sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

2'Munawair (1998 : 114-115)
22Jumingan,Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2011)
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Menjamin perusahaan memiliki credit standingdan dapat mengatsi
peristiva yang tidak dapat seperti, kebakaran, pencurian, dan
sebagainya.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup

guna melayani permintaan konsumen.

Penyebab timbulnya kelebihan Modal kerja adalah sebagai berikut® :

a)
b)
c)

d)

a)
b)

c)

d)

e)
f)

Pengeluaran saham dan obligasi melebihi dari jumlah yang diperlukan.
Penjualan aktiva tetap tanpa diikuti penempatan kembali

Pendapatan atau keuntungan yang di peroleh tidak digunakan untuk
membayar dividen.

Akumulasi dana sementara menunggu investasi.

Penyebab Timbulnya Kekurangan Modal Kerja sebagai berikut?:
Adanya Kerugian Perusahaan.

Adanya kurigian insidentil, kebakaran , dan lain-lgin yang tidak ditutup
dengan asuransi.

Kegagalan mendapatkan tambahan modal kerja pada waktu
mengadakan peluasan usaha atau ekspnsi peluasan daerah penjualan.
Menggunakan Modal kerja untuk aktiva tidak lancar seperti membeli
aktiva tetap baru.

Kenaikan Tingkat harga.

Pelunasan hutang yang sudah jatuh tempo .

Modal kerja yang cukup merupakan hal yang sangat penting bagi suatu

perusahaan. Menurut Munawir , mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang

mempengaruhi besar kecilnya modal kerja antara lain :%

a)
b)

c)

Sifat atau tipe dari perusahaan.
Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang
akan dijual serta harga persatuan barang tersebut.

Syarat pembelian bahan atau barang dagangan .

Ibid,
*1pid,
®Arfan Ikhsan, et aL. Analisis Laporan Keuangan, ( Medan. Penerbit Madenatera 2016).
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Pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek dengan menggunakan

aktiva lancar yang dimilki oleh perusahaan. Utang lancar meliputi antara lain:*®

a) Utang dagang, yang timbul adanya pembelian barang dengan secara
kredit .

b) Utang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun
pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan.

c¢) Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah terjadi
tetapi belum dilakukan pembayaran.

d) Utang jangka panjang yang segera jatuh tempo adalah sebagian utang
jangka panjang yang sudah menjadi utang jangka pendek karena harus
segera dibayar .

e) Penghasilan yang du terima dimuka adalah penerimaan uang dari jasa
atau barang yang belum direalisir.

b. Modal Kerja dalam Perspektif Islam

Secara bahasa Arab modl atau harta disebut dengan mal (jamaknya
amwal) terambil dari kata kerja yang berarti mengumpulkan, memiliki dan
mempunyai dari pengertian ini dipahami sesuatu dianamkan harta, apabila dapat
dikumpulkan untuk dimiliki baik untuk kepentingan individu , keluarga maupun
masyarakat , Ada yang menyebutnya harta sebagai nikmat, kata lain harta berarti
sesuatu yang dikumpulkan dan dimiliki, yaitu harta yang mempunyai nilai
manfaat 2 Modal atau harta dalam kehidupan manusia ditunjukan dalam Al-

Qur’an surah Al-Imran ayat 14 berikut :

- . & i 1 ]. __?l. ” l w b . 1] a |._.]1 é
et A w2 - A1 ety Slaa Sl i g Slle S P B Y
i i ...:' J" - -I} L - [ i jﬁ = -.:-w - -.-*:-.r
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1
E:'I_'_tx?l -.._,.l;:LH ;u.:u_;" '_‘:._:L:n_'h- wl:ﬁ \_;_'l..i_]‘
_ .

26 1i
Ibid
2" Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-ayat Ekonomi (Medan: FEBI UINSU Press,2016 h,81)



Artinya : ‘Dijadikan indah pada (lapangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingin, yaitu : wanita-wanita anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas , perak, kuda pilihan, binatang — binatang ternak dan sawah
ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia , dan di sisi Allah tempat
kembali yang baik (surga). “(Qs Al-Imran : 14)

Pada satu sisi Allah menegaskan bahwa harta dapat menjadi alat ampuh
untuk mendekatkan diri pada-Nya melalui apa yang telah disebut Al-Qur’an
dengan jihad didalam Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 72 Allah berfirman :
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang berfirman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang
memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang
muhajirin ), mereka itu satu sma lain lindung melindungi, Dan
(terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah , maka
tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum
mereka berhijrah (Akan tetapi mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam urusan pembelaan agama, maka kamu wajib
memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
perjanjian antara kamu dengan mereka , Dan Allah Maha melihat
Aapa yang kamu kerjakan. “(Qs. Al-anfal: 72)

Harta dapat berbentuk zakat, infak dan sedagah, memanfaatkan harta
untuk kepentingan sosial dan bentukObentuk lainnya, selama dilakakukan semata-
mata untuk mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai wujud pembuktian iman,
maka semuanya itu di pandang ibadah.Harta didalam Islam susungguhnya adalah
wasilah atau media yang mengantarkan pemiliknya untuk kepntingan sosial, maka

harta yang dimilikinya menjadi racun dan fitnah didalam kehidupannya.
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c. Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan dana yang efesien dan efektif juga sangat penting mendukung
pecapaian tujuan perusahaan, Dalam praktiknya hubungan antara sumber dan
penggunaanya modal kerja sangat erat. Penggunaan modal kerja dipilih dari
sumber modal kerja tertentu atau sebaliknya, Penggunaan Modal kerja akan dapat
memengaruhi jumlah modal kerja , Seorang manajer untuk menggunakan modal
kerja sesuai dengan sasaran yang di ingin perusahaan.

Penggunaan dana zakat modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva
dan penurunan pasiva, bahwa penggunaan modal kerja bisa dilakukan perusahaan
untuk tujuan .

Berikut penggunaan modal kerja yang mengakibatkan berkurangnya aktiva
lancar antara lain :

1. Pembayaran gaji, upah , dan biaya operasi perusahaan lainnya
Pengeluaran sejumlah uang untuk pembayaran gaji,upah dan biaya operasi
lainnya digunaan untuk menunjang penjualan.

2. Pembelian bahan baku atau barang dagangan
Sejumlah bahan baku yang dibeli akan digunakam untuk proses produksi
dan pembelian barang dagangan untuk dijual kembali.

3. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga

Pada saat perusahaan menjual surat-surat berharga, namun mengalami

kerugian.

4. Pembentukan dana

Merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalam jangka

panjang.

5. Pembelian aktiva tetap
Pembelian aktiva tetap investasi jangka panjang seperti, pembelian tanah
bangunan, kendaraan dan mesin .

6. Pembayaran utang jangka panjang

Adanya pembayaran utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo seperti,

pelunasan obligasi, hipotek, dan utang jangka panjang.

7. Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar.
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Perusahaan menarik kembali saham-saham yang sudah beredagan dengan
alasan tertentu dengan cara membeli kembali baik untuk sementara waktu maupun
untuk selamannya .2
d. SiklusModal Kerja

Selama Perusahaan terus beroperasi, modal kerja akan selalu berputar secara
terus-menerus, Hal ini disebabkan oleh penggunaan modal kerja dalam
membiayai operasi sehari-hari. Pemutaran modal ini dinamakan lingkaran modal
kerja.Lingkaran modal kerja tidak mempunyai awal alur dan akhir alur rangkaian.
Lingkaran modal kerja dapat dilihat pada gambar berikut :

Lingkaran Modal Kerja

Kas

Piutang Persediaan

Y
Penjualan

Gambar 2.1 Lingkaran Modal Kerja

Menganalisis gambar di atas, dapat memberikan pernyataan yang dimulai
dari sumber kas.Kas digunakan untuk membeli persediaan yang diperlukan dalam
memproduksi barang.Kemudian barang yang di hasilkan kemudian dijual baik
secara tunai sehingga langsung menjadi kas.Maupun secara kredit yang
menimbulkan piutang.

Secara logika bahes proses perputaran kas, persediaan dan piutang

merupakan lingkaran modal kerja , Menurut berputar selama perusahaan tersebut
beroperasi.

2Kamsir (2010 : 2222)
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1. Perputaran Kas
Perputaran kas merupakan bidang yang sangat vital dalam modal kerja,

Kas merupakan elemen aktiva lancar yang paling likuid sehingga dapat
menggambarkan tempo, Kas merupakan sumber yang dapat digunakan untuk
pengeluaran yang tidak terduga sebelumnya, sehingga dengan kas dapat
mengurangi resiko krisis likuditas. Kas adalah seluruh uang tunai yang ada di
tangan (cash on hand) dan yang disimopan di bank (cash on ban ) dalam berbagai
bentuk, seperti deposito dan rekening koran, perputaran kas merupakan bidang
yang sangat vital dalam modal kerja.
2. Perputaran Persediaan

Persediaan barang sebagai elemen modal kerja merupakan aktiva yang
selalu berputar. Perusahaan memiliki persediaan dengan kelancaran operasinya,
Meskipun demikian, Perusahaan harus menyediakan persediaan sebanyak-n
banyaknya .Persediaan yang umum dipakai dalam menilai persediaan adalah
dengan menggunakan metode FIFO, LIFO Averge. Setiap metode persediaan
digunakan perushaan akan memberikan harga pokok penjualan yang berbeda,
Harga pokok penjualan akan berpengaruh pada laba dan nilai persediaan di
neraca. Penggunaaan metode persediaan juga mempengaruhi nilai persediaan
dalam neraca perusahaan sesuia dengan metode yang digunakan, dalam Perushaan
dagang, pada dasarnya hanya memiliki satu macam persediaan yaitu, persediaan
barang dagangan, Perusahaan dagang memperoleh barang dagangannya dengan
cara membeli, dan dijual kembali, dalam Perusahaan manufaktur , terdapat 3
macam persediaan barang yaitu :
1. Persediaan bahan mentah, tingkat persediaan bahan mentah dipengaruhi

tingkat produksi.
2. Persediaan barang setengah jadi, dipengaruhi oleh panjangnya periode

produksi.
3. Persediaan barang jadi, tingkat persediaan barang jadi data dipengaruhi oleh

penjualanan Perusahaan.
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Perusahaan harus memiliki persediaan selama masa tenggang waktu,
Apabila pemakaian pada tiap periode tidak pasti, maka perusahaan perlu
mempertahankan persediaan pengaman agar ketidakpastian atau keterlambatan
datangnya pesanan yang baru dan pemakaian bahan tidak mengganggu operasi
perusahaan.Persediaan yang tinggi memungkinkan perusahaan memenuhi
permintaan yang mendadak yang menyebabkan perusahaan memerlukan modal
kerja besar, Perusahaan bisa menyediakan persediaan tepat pada waktusesuai

dengan jumlah yang di perlukan.

3. Perputaran Piutang

Perusahaan sering melakukan penjualanan secara kredit kebijakan
penjualanan secara tunai, sebagai akibat penjualanan secara kredit tingkat resiko
untuk dibayarnya piutang menjadi besar diandingkan juka perusahaan menjual
secara tunai .

Kebutuhan modal kerja juga tergantung dari jangka waktu yang diperlukan
untuk menagih piutang, semakin sedikit waktu yang diperlukan untuk menagih
hutang, semakin sedikit pula modal kerja yang diperlukan . Pengendalian piutang
secara efektif dapat dilaksanakan dengan mengatur kebijakan mengenai
pemberian kredit, syarat-syarat penjualan, ditetapkan kredit maksimum bagi para
pembeli dan cara penagihan , pengurusan Kkredit secara efesien dapat
menghasilkan perputaran piutang yang tinggi pastinya disertai penagihan yang
relative cepat .

e. Jenis dan Fungsi Modal Kerja

1. Jenis-jenis Modal kerja
Jenis Modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi 2
yaitu:
a. Modal Kerja Permanen
Modal kerja Permanen yaitu modal kerja yang harus selalu ada pada
perusahaan agar dapat berfungsi dengan baik dalam suatu periode

akuntansi yang diperlukan untuk kelancaran usaha.
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Modal Kerja Variabel
Modal kerja Variabel yaitu modal kerja perusahaan yang dibutuhkan pada
saat-saat tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan

perubahan keadaan suatu periode.

2. Fungsi Modal kerja

Pentingnya modal kerja bagi perusahaan yang sedang beroperasi secara

efektif dan efisien sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan.

Peranan modal kerja bagi perusahaan adalah :

a.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turun nya nilai
dari aktova lancar .

Memungkinkan untuk dapat untuk membayar kawajiban- kewajiban tepat
pada waktunya.

Manjamin dimiliknya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk menghadapi bahaya atas kesulitan
keuangan yang terjadi .

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup
untuk melayani konsumen .

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi yang lebih efisien
karena tidal ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang
dibutuhkan.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syrat kredit yang lebih

menguntungkan bagi perusahaan.

f. Sumber Modal Kerja

Kebutuhan modal kerja disediakan perusahaan dalam berbagai bentuk ,

untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan sumber modal kerja yang dapat di

cari dari berbagai sumber yang ada , Namun dalam pemilihan sumber modal kerja

harus memperhatikan untung ruginya pemilihan sumber modal kerja tersebut.

Sumber Modal Kerja yang dibutuhkan pleh Perusahaan dapat dipenuhi oleh dua

sumber yaitu:
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1. Sumber Intren, yaitu modal kerja yang dihasilkan oleh perusahaan yang

terdiri dari laba ditahan, pernjualanan aktiva tetap, keuntungan penjualan
surat-surat berharga diatas nominal dan cadangan penyusutan.
Sumber Ekstren, yaitu modal kerja yang berasal dari luar perusahaan yang

merupakan hutang bagi perusahaan.

Pada Umumnya , sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari :

1)

2)

3)

4)

Hasil Operasi perusahaan yaitu jumlah net income yang tampak pada
laporan laba rugi ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini
menunjukan jumlah modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan .
Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga yang dimiliki oleh
perusahaan untuk jangka pendek (marketable securities) adalah salah satu
elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan
keuntungan bagi perusahaan . Dengan adanya penjualan surat berharga ini
menyebabkan terjadinya perubahan dalam usnur modal kerja yaitu dari
bentuk surat berharga ini merupakan sumber untuk bertambahnya modal
kerja.

Keuntungan dari investasi jangka panjang, Sumber lain yang dapat
menambah modal kerja adalah karena keuntungan melakukan investasi
jangka panjang dan aktiva tetap lainnya.

Simpanan wajib pokok, maupun berjangka, deposito dan lain-lain yang

merupakan suatu sumber menyebabkan bertambahnya modal kerja .

3. Peran dan Pengembangan BMT

BMT juga memiliki beberapa peranan, diantaranya adalah :

a. Menjatuhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non islam.

Aktif melakukan sosialisasi di tengah masyarakat tentang arti penting
sistem ekonomi Islam. Dilakukan dengan pelatihan-pelatinan mengenai
cara-cara bertransaksi yang Islami, misal ada bukti dalam transaksi,

dilarang curang dalam menimbang barang, jujur terhadap konsumen.
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b. Melakukan pembinaan dan pendanaan BMT harus bersikap aktif
menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro misalnya dengan
pembinaan, penyaluran dan pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah.

c. Melepaskan ketergantungan pada rinternir, masyarakat yang masih
tergantung renternir disebabkan mampu memenuhi keinginan masyarakat
dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus mampu melayani
masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia dana tiap saat.

d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusui yang merata.
Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks di
tuntut harus pandai bersikap, oleh karena itu untuk melakukan evaluasi
dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus diperhatikan , misalnya
dalam masalah pembiayaan BMT harus memperhatikan kelayakan
nasabah dalam hal golongan nasabah dan juga jenis pembiayaan yang
dilakukan .

Dalam Al-Qur’an, QS Az-Zukhruf 43:32, menyatakan bahwa Allah tidak
membiarkan hambanya selalu dalam keadaan sulit, melainkan Allah meninggikan
sebagian mereka atas sebagai yang lain beberapa derajat yaitu sebagaimana dalam
QS Az-Zukhruf ayat 32 berikut®

X 2
I N }/’/1-:_})¢r/ i ,'..-"f.-'E' > g
- -—

W) Oomast late A ths S b o

-

Artinya: “Apakah mereka yang membagi —bagi rahmat Tuhamnu ?kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan kami telah meningkatkan sebahagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa derajat. Agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.(QS. Az-Zukhruf ayat 32)”.

#Dapertemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia , Dirjen Bimas Islam,
2007,h7
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Dari ayat diatas diharapkan bahwa kehadiran BMT ini mampu
menanggulangio masalah permodalan yang dialami oleh masyarakat, sehingga
distributor modal dan pendapatan dapat disarankan masyarakat kecil yang tidak
tersentuh oleh kebijakan pemerintah. Sehingga bukan hanya orang-orang mampu
yang bisa meningkatkan finansial dan kesejahteraan mereka, melainkan
sebaliknya.Peluang Pengembangan BMT di Indonesia sesungguhnya sangat besar,
mengingat dengan skala pinjaman di bawah Rp 5 juta adalah segmen pasar yang
dapat dilayani dengan efektif oleh lembaga ini. BMT selain sebagai lembaga
alternatif penyalur modal , juga memiliki misi, yaitu mewujudkan gerakan
pembebasan anggota dan masyarakat dari belenggu renternir, jerat kemiskinan ,
dan ekonomi ribawi, gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam
kegiatan ekonomi rill, dan kelembagaan struktur masyarakat madani yang

berlandasakan syariah.
B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan pokok pembahasan ini
merupakan penelitian yang telah banyak terjadi da bukanlah penelitian pertama
yang dilakukan.Penelitian terdahulu ini bertujuan sebagai penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat merekayasa teori untuk mengkaji
peneliti yang dilakukan.Hasil Penelitian terdahulu pada peneliti ini dapat dilihat
sebagai berikut.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Saputra
Ardian (2021) menyatakan bahwa BMT dalam penyaluran dan untuk modal
usaha.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Rahman
Jauhari dan Ridwan (2017) menyatakan bahwa BMT digunakan da;am Efesiensi
dan Efektivitas modal kerja.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Susanti (2009)
menyatakan bahwa BMT digunakan pembiayaan Modal kerja dan meingkatkan
pendapatan usaha.

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Yanti
(2015) menyatakan bahwa Protabilitas dan Likuiditas.
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Hasil Penelitian ini sejalan dengan Penelitian Terdahulu oleh Ila Karini
(2017) menyatakan bahwa Pembiayaan Modal kerja usaha dalam peningkatan

perspektif Islam .

Adapaun Perbedaan dan Persamaan Penelitian yang teliti dengan salah satu
penelitian terdahulu ialah, Penelitian yang penulis teliti lebih mengarahkan
kedalam meningkatkan BMT menyalurkan untuk modal usaha dan menggunakan
Modal kerja dan meningkatkan pendapatan usaha .Sedangkan dalam satu
Penelitian terdahulu yaitu memfokuskan terhadap objek seperti Modal kerja dan

Modal usaha dalam meningkatkan Pembiayaan usaha BMT.

Untuk mempermudah penjelasan, penulis akan penampilkan pada Tabel 2.2
tentang penelitian terdahulu mencakup persamaan, perbedaan dan hasil penelitian,

diantaranya yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Saputra Peran Baitul Maal | Hasil Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Ardian Wattamwil ~ (BMT) | peran  BMT  cukup  penting  terhadap
dalam Meningkatkan kelangsungan usaha_ rumah tangga pgda BMT
Modal usaha Rumah Dana Mulya Syariah untul'< meningkatkan
usaha rumah tangga dapat dilakukan dengan
Tangga. memperbaiki atau meningkatkan peran BMT
terutama dalam penyaluran dana untuk Modal
usaha
2. | Rahman Efesiensi dan | Hasil Penelitian menunjukan bahwa rata-rata
Jauhari efektivitas perputaran modal kerja sangat cepat mencapai
dan penggunaan  modal 7 dalam setahun_, artinya sgmakin cepat
Ridawan | kerja pada koperasi perputaran semakin pendek jangka Wakt_u
. : perputarannya dalam komponen modal kerja
syari’ah di  Kota | ¢354 kembali menjadi kas.
Banda Aceh tahun
2011-2015.
3. | Susanti Analisis Pembiayaan | Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk

Modal kerja dalam | mengetahui data berdistribusi atau dengan
Meningkatkan probabilitas dan menunjukan bahwa data

pendapatan  usaha berdistribusi normal.
Anggota Baitul Mall
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Tamwil
Muhammadiyah.

Ulfah Analisis Modal kerja | Hasil Penelitian ini menunujukan bahwa
dalam meningkatkan peningkatan Modal kerja BMT Masda tidak
Laba bersin Pada | Mampu meningkatkan laba bersih dan
BMT Madani '
SUMUT

Ila Karini | Analisis Peran | Hasil Penelitian ini Menunjukan bahwa Peran

Pembiayaan Modal | pembiayaan Modal kerja usaha terdapat
kerja usaha terhadap peningkatan Usaha Mikro adanya peningkatan
peningkatan UMKM dalam volume barang, peningkatan penjualan

dan pertumbuhan pasar.
dalam Perspektif P P

Islam Pada BMT
Muhammadiyah .

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan dari Persamaan dan Penelitian diatas, dapat disimpulkan
bahwa :

Judul: Peran Baitul Maal Waatamwil (BMT) dalam Meningkatkan Modal
kerja
Persamaan: Meningkatkan Modal usaha rumah tangga dan meningkatkan
kebutuhan modal kerja
Perbedaan: Variabel Y yang digunakan BMT dalam penyaluran dan untuk
modal usaha.
Judul: Efisiensi dan Efektivitas penggunaan Modal kerja pada koperasi
syariah di kota Banda Aceh
Persamaan: Efisiensi dan efektifitas modal kerja dalam kebutuhan perusahaan
Perbedaan : Variabel yang digunakan adalah Efesiensi dan Efektivitas modal
kerja dalam meningkatkan kebutuhan modal
Judul: Analisis Pembiayaan Modal kerja dalam meningkatkan pendapatan
usaha Anggota Baitul Mall Tamwil Muhammadiyah
Persamaan: Kebutuhan Modal kerja
Perbedaan: Variabel Y yang digunakan Pembiayaan dan Kebuthan modal
kerja dapat meningkatkan pendapatan modal usaha
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Judul: Analisis Modal kerja dalam meningkatkan Laba bersih Pada Koperasi Syariah
BMT Madani SUMUT.

Perbedaan : Variabel Y yang digunakan Meningkatnya kebutuhan modal kerja
dan meningkatnya laba bersih dalam bentuk kegiatan Operasional perusahaan
Judul: Analisis Peran Pembiayaan Modal kerja usaha terhadap peningkatan
UMKM dalam Persoektif Islam pada BMT Muhammadiyah

Persamaaan: Pembiayaan Modal kerja terhadap UMKM dan Meningkatnya
modal kerja dalam perusahaan.

Perbedaan: Variabel Y yang digunakan Pembiayaan Modal Kerja usaha dalam
peningkatan Perspektif Islam dan Meningkatkan Modal usaha pada BMT
Syariah.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkahyang

digunakan untuk mengumpulkan dan mengelola data serta menganalisis data
dengan menggunakan teknik dan cara tertentu.
Pendekatan yang digunakan Penulis dalam penelitian ini dapat dilihat dari jenis
datanya dengan menggunakan pendekatan kualiatif yaitu menekankan pada
karyawan BMT Mandiri abadi Syariah terhadap tingkat modal kerja .Penelitian ini
menggunakan metode analisis deksriptif dengan pendekatan kualitatif.Dimana
penulis memperoleh data yang dibutuhkan dalam pembahasan penulis dari BMT
Mandiri Abadi Syariah Medan, yang terkait tentang Analisis tingkat kebutuhan
modak kerja pada BMT Syariah di Kota Medan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat yang diambil sebagai objek penulis adalah pada BMT Mandiri
Abadi Syariah Medan Sumatera Utara .

2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian direncanakan mulai bulan Januari sampai dengan
Februari 2022. Penelitian ini bertempat pada BMT Mandiri Abadi Syariah
Medan Sumatera Utara .

30
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Tabel 2.1 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Jenis Sep- Okt- Nov- Des- Jan- Feb- Mar- | Apr-
Peneliti- | 2021 2021 2021 2021 2022 2022 2022 2022
an 20341 23 2| 3 2/ 3 2/ 3

Pengaju-
an Judul

Penyusu
-nan
Proposal

Bimbing
-an
Proposal

Seminar
Proposal

Pengum
-pulan
Data

Bimbing
-an
Skripsi

Sidang
Meja
Hijau

Tabel 2.1 Pelaksanaan Kegiatan

C. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian ini, kehadiran penelitian sangat berperan penting dan
diharapakan wajib hadir dengan maksimal,Peneliti harus terlibat secara langsung
dalam kegiatan peneliti dan harus terjun langsung ke orang-orang yang akan
diteliti dalam bentuk wawancara. Peneliti melakukan peneliti pada BMT Mandiri
Abadi Syariah Medan.

D. Tahapan Penelitian

Tahapan Penelitian yaitu menentukan tempat/lokasi serta melakukan survei
ke lokasi penelitian pada BMT Mandiri Abadi Syariah Medan. Kemudian, peneliti
menentukan topik pembahasan yang dapat diteliti pada BMT Mandiri Abadi
Syariah Medan.Setelah disetujui peneliti dapat mengajukan surat izin melakukan

penelitian Adapaun tahapan tersebut sebagai berikut :
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1. Tahapan Kegiatan lapangan,

Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku
atau teori yang berkaitan dengan pembahasan Penelitian mengenai sistem
Tingkat Kebutuhan Modal kerja di BMT dalam Perspektif Ekonomi
Syariah.

2. Tahap Analisis Data
Pada tahapan ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut muda dipahami dan
dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas berupa dokumentasi
interview maupun pengamatan langsung pada obyek penelitian sehingga
dari data-data yang terkumpul peneliti dapat mengetahui cara Tingkat
kebutuahn modal kerja di BMT Mandiri Abadi Syariah dalam perspektif
Ekonomi Syariah di kota Medan .

3. Tahap penulisan laporan, dalam tahap ini dilakukan penyusunan hasil dari
pengeumpulan data pada saat penelitian. Kemudian melakukan konsultasi
hasil penelitian tersebut dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan
masukan sebagai perbaikan untuk penulisan laporan sehinggahasil
penelitian menjadi lebih baik dan sempurna.

E. Data dan Sumber Data

Sumber data penelitian adalah subjek dimana data didalam proposal ini
didapatkan data yang komplek dan komprenshif serta terdapat korelasi yang
akurat sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu :

1. Sumber Primer

Sumber Primer adalah data yang didapat secara langsung dari Sumbernya,
baik dari individu atau ssssperorangan seperti wawancara mengenai isu yang
berkaitan dengan penelitian.Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari
hasil wawancara dengan pihak yang terkait dengan peran BMT dalam

meningkatkan modal kerja.
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2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder data adalah data yang dibutuhkan sebagai pendukung data
primer.Yang bersumber dari referensi yang mempunyai korelasi dengan judul dan

pembahasan penelitian ini seperti buku, catatan, dan dokumen.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiantan tersebut menjadi
sistematis dan lebih mudah®. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara atau Interview
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara atau dimaksud dengan tertentu oleh dua pihak, pewawancara
sebagai memberi pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi
jawaban atas pertanyaan ini yang bersangkutan dengan masalah yang di
teliti.
2. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sumber data yang digunakan penelitian, baik berupa
tertulis, film, gambar (foto).dan memberikan informasi bagi proses

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses analisis data dimulai dengan menyusun dan
secara sistematis seluruh data yang tersedia, dari berbagai sumber data yang
diperoleh,yaitu wawancara, pengamatan yang dituliskan dalam catatan lapangan,
dan bahan lain-lain, *

Data yang diperoleh dan menganalisis data ,digunakan dengan metode yang

bersifat dekskripsianalisis dengan pola pikir induktif, Peneliti mendeksripsikan

*Nasution,Metode Research, Cet.11(Jakarta:Bumi Aksara,2009), h 113
%! Lexi J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitattif (Bandung: Remaja Rosdakarya.1990),
2007, h.22
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data yang diperoleh dilapangan mengenai analisis tingkat kebutuhan modal kerja
dalam BMT.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DeskripsiPenelitian
1. SejarahPerusahaanBMTMandiriAbadiSyariah

BMT merupakan singkatan dariBaitulMaalWatTamwil.lIstilah
iniberasaldari khasanah beradapan islam yang terdiri dari baitul maal dan baitul
tamwil.
Secaraetimologipengertianbaitulmaaladalahrumah(sosial),sedangkanbaitulmaalta
mwiladalahrumahniagaataupengembanganharta.BMT (BaitulMaalWaTamwil)
adalah suatu wusaha yang begerak dibidang jasa yang berupa simpan
pinjammikrosyariahyangdimanadapatberfungsisebagaitabunganjugadapatsebagaip
injaman (pembiayaan). Sistem perekonomian adalah sebuah hal besar yang
menjadisyaratutamadalammemajukanmasyarakat.

BMT jugamerupakansalah satu bentuk dari lembaga keuangan mikro
nonbankyangberoperasiberdasarkanprinsip-
prinsipsyariahlslamyangberfungsisebagai lembaga intermediasi antara pihak yang
memiliki kelebihan dana (investor)dengan pihak yang memerlukan dana (pelaku
usaha), memberdayakan usaha mikro,sertamembinakepeduliankepadadhuafa
secaraberpoladanberkesinambungan.

Bank dan koperasimenjadi tempat yang sangat dicari oleh sebagian
besarmasyarakatuntukmendapatkanpinjamandemimemenuhikebutuhansehari-
hari.Sistem yang digunakan oleh sebagian besar bank dan koperasi konvensional
adalahsistembunga, dimana dalam pandangan islam bunga bank dan sejenisnya
termasukribayangsudahsangatjelasdilarangolehagamaislam.Umatislamtelahlamam
enginginkan adanya suatu sistem perekonomian yang berbasis pada nilai-nilai
danprinsip syariahuntuk dapat diterapkan dalam segenap aspekkehidupan bisnis
dantransaksi.

BMT bertujuan untuk menghindari perekonomian masyatakat dari bentuk
ribayangterjadipadalembaga-
lembagakeuangankonvesnsional.SaatiniBMTtelahberkembang ~ cukup  pesat

diberbagai wilayah tidak terkecuali Kota Medan.Salah satucontoh yang telah
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berhasil dalampengembanganperekonomian masyarakat adalahBMT Mandiri
Abadi  Syariah Medan yang menjadikan  kehidupan  masyarakat
berubahmenjadilebihbaik terutamadibidang pertanian danperdagangan.
Sesuaidengansuratrekomendasi*“PusatInkubasiBisnisUsahaKecil”(PINBU
K)PerwakilanProvinsiSumateraUtarayangmemberikanrekomendasi“Koperasi
Simpan Pinjam Syariah Baitul Maal Wat Tamwil / Balai Usaha
MandiriTerpadu”kepada:“KSBMTMandiriAbadiSyariah”.RekomendasidanPinbu
kBMT Mandiri Abadi Syariah resmi membuka usaha dan beroperasi pada tanggal
1Februari 2015. Berkedudukan di Jalan Pelajar Timur nomor 217 kelurahan
Binjai,KecamatanMedan Denai,KotaMedan,ProvinsiSumateraUtara.
Landasan,AzasdanPrinsipBMTMandiriAbadiSyariah:

a. Koperasi syariah BMT Mandiri Abadi Syariah berazaskan Pancasila
danUndang-UndangDasar1945sertaberasaskankekeluargaan.

b. Koperasi berdasarkan Badan Usaha melakukan kegiatannya
berdasarkanprinsip-prinsipekonomisertakoperasiyaitu:

1) Keanggotaanyabesifatsukareladanterbuka.
2) Pengelolahandilakukansecarademokrasi.

3) PembagianSisaHasilUsaha(SHU)dilakukansecaraadilsebandingden
ganbesarnyajasamasing-masinganggota.

4) Pemberianbalasjasayangterbatasterhadapmodal.
5) Melaksanakanpendidikanperkoperasianbagianggota.

6) Kerjasamaantarakoperasi2
2. TujuandidirikannyaBMTMandiriAbadiSyariah
TujuandidirikanyaBMTMandiriAbadiSyariah
a. Koperasididirikandengantujuanuntukmemajukankesejahteraanekonomidan
kegiatan usahaanggotadanmasyarakatumum.
b. Menjadigerakan
ekonomirakyatsertaikutmembangunperekonomiannasionaluntukmencapait

ujuankoperasidenganmenyelenggarakankegiatanusahasebagaiberikut:

%2DocBMTMandiriAbadiSyariah



37

1) Mengadakanpembiayaanusakakepadaanggota.

2) Mengadakanpembiayaanbarangjatuhtempo(Mudharabah).

3) Mengadakanpembayarantotalbagihasil(Mudharabah).

4) Pembelianbarangbagihasil.

5) Mengadakanusahapenyaluransembako.

6) Menyediakanperumahan/tanakkaplinganbagianggotamaupun
nonanggota.

7) Menjalankanusahadalambidangjasaangkutantransportasisertapenyewaan
(rental)kendaaan.

8) Menjalankanusahaperdaganganumum,termasukekspordanimpor.

9) Menjalankanusahadalambidangcleaningservice.

10) Menjalankanusahadibidangpengadaanpupuk,bibit,obat-
obatandansarana/peralatanpertanianataupunpeternakan.

11) Menjalankanusahaperbengkelan(mekanikdanelektrenik).

12) Menjalankanusahadibidangpenjilitandanjasaperiklanansertapenyediaana
lat-alattulis kantor.

13) Menjalakanusahadalampengadaanwarungpostdantelekomunikasi.

14) Menjalankanusahadalambidangpengadaanairminumkemasanmaupunisiu
lang.

15) Menjalankanusahadalambidangkreditsepedamontordanmobil.

16) Menjalankanusahadalambidanghomeindustri-industrikecildanmenengah.

17) Menjalankan usaha pembayaran tagihan rekening listrik. Air, telepon,
tiket pesawat dan traveling.

Kelembagaan yang masuk dengan visi dan misi BMT adalah koperasi.
Terdapat beberapa kenyataan yang memberikan landasan yang kuat pada BMT
sebagai koperasi antara lain :

1) BMTdidirikandenganidialismepemberdayaanekonomimasyarakatbahwa
dalammotivasimoralkeagamaanyangmendorongadanyakomitmenpadape
ndirinya.

2) BMT didirikan dengan semangat kemandirian untuk mmperkuat
lembaga keuangan masyarakat bawah.

3) BMT didirikan dengan semangat kekeluargaan untuk meningkatkan
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kualitas masyarakat.
4) BMT lebih menyebah keakarrumput dengan skala ekonomi yang kecil
5) BMT memiliki potensi dana pendukung sosial yaitu dana zakat, infaq,
dan shadagah yang memiliki prospek untuk pengembangan ekonomi
kecil.
3. Kegiatan Operasional Perusahaan BMT Mandiri Abadi Syariah
BMTjuga menghimpun dana anggota dengan calon anggota (nasabah)
sertamenyalurkanpadalembagaekonomiyanghalaldanmenguntungkan.Banyaknya
masyarakatyangmemerlukanmodaluntukmemulaiusahakecildankesulitanmencari
pinjaman moda dan terjerumus dalam pinjaman yang tidak sesuai syariah(riba).
Adapun penghimpunan dan penyaluran dana yang ada di BMT Mandiri
AbadiSyariah,yaitu:

a. PenghimpunanDana/Simpanan
BMTmerupakankegiatanmengumpulkanatau
menghimpundanaberbagaisumber(zakat,infak,sedekahdanlain-
lain)ataudarimasyarakatdalambentuksimpanandandisalurkankepadamasyarakatyan
gmembutuhkandalamrangkameningkatkantarafhidupmasyarakatekonomirendah.P
enghimpunandana/simpananterbagimenjadi2(dua)jenis,yaitu:

1) Simpananwadiahadalahsimpananatautitipanyangsewaktu-
waktunasabahatauanggotadapatmenariknyadenganmengeluarkansuratberharg
apemindahanbuku/transferdanuntukmenbayarlainnya.Simpanan wadi’ah
amanah (titipan dana zakat, infaq, dan shodagoh) danwadi’ah yadhomanah (
titipan yang akan mendapatkan bonus dari  bankapabilabank
mengalamikeuntungandaripemanfaatanpemutarandananasabah).Persyaratanu
ntukmembuatsimpananwadi’ah:

a) Setoransesuaidenganrencananasabah,minimalRp10.000maksimumtidakter
batas.
b) Nisbah80:20(BMT:Pembiayaan).
c) Biayaadministrasiperbulantidaakada/free.
2) Simpananmudharabah
Simpanan pemilik dana yang penyetorannya atau penarikanya

dapatdilakukansesuaiakadyangtelahdisepakatisebelumnya.Jenis-
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jenisproduksimpanayangmenggunakanakadmudharabahantaralain:simpananldul F
itri,simpananldulQurban,simpananHaji,simpananPendidikan,simpananKesehatand
anlain-lain.Persyaratanuntukmembuatsimpananberjangka:

a) MinimalsimpananRp1.000.000denganjangkawaktul2bulan.

b) Biayaadministrasiperbulantidakada/free.

Untuksemuasimpananmengisiformulirpembukuansimpanan,denganbuktiid

entitasdiri,yaknifotocopyKTP/SIM/KartuPelajar+fotocopyKRT+
PaPhoto2Lembar.

b. PenyaluranDana/Pembiayaan

Penyalurandana(landing)adalahtransaksipenyediaandanaataubarangkepada
nasabah yang sesuai dengansyariat islam standar akuintasi yang memilikifungsi
untuk  meningkatkan daya guna dan peredaran uang/barang serta
pemerataanpendapat. Dan jenis penyaluran dana yang disediakan oleh Baitul
Maal Wa Tamwil(BMT)didasarkanpada akadyangdigunakan.

Prosedur penyaluran dana / pembiayaan yaitu calon debitur yang pertama
kali mengajukan pembiayaan kepada salah satu bank atau lembaga keuangan
lainnya, biasanya permohonan tersebut tidak langsung mendapatkan jawabat dari
pihak bank maupun lembaga keuangan lainnya. Untuk memperoleh pembiayaan
tersebut boleh perlu diadakan sleksi yang membutuhkan waktu. Proses seleksi ini
dilakukan dengan melalui beberapa tahap yaitu antara lain :

1. AnalisisPembiayaanatauPendahuluan

Tujuanutamaanalisisiniadalahuntukmenentukanapakahpermohonanpem
biayaanyangdiajukanolehdebiturbisaditerimaatauditolaksertasebagaialatuntu
kmemberikanjawabanataupengambilankeputusantentangmasalah-

masalahseperti:

a) Kepadasiapadanadalambentukpembiayaanharusdiberikan.
b) Untukmaksudusahaapadanapembiayaanitudiberikan.

c) Apakahcalondebiturakanmenerimadanapembiayaankiranyaakanma
mpumengembalikanpokokpembiayaanditambahdenganbagihasil/ma

rkup.
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d) Berapajumlahuangyanglayakdiberikan.

e) Apakahdanapembiayaanyangakandiberikantersebutcukupamanataub
eresikokecil.

2. AnalisisKelayakanUsaha

Suatuusahayangditayakanlayakartinyausahatersebutbisamenghasilkanke
untunganyangbisaditutupseluruhbiayayangdikeluarkanyalangsungmaupunti

daklangsung.

Kelayakan merupakan kata kunci yang harus dipegang oleh para
pengelolah lembaga keuangan dan merupakan kriteria yang paling pokok dalam
membiayaai suatu sejis usaha. Maka dari itu, jika suatu usaha tidak layak,
khususnya ditinjau dari segi ekonomi tetapi tetap di biayai maka resiko yang akan
timbul adalah kemacetan pengembalian pembiayaan dan ini berarti pula
kemacetan usaha BMT, adapun beberapa aspek-aspek suatu jenis usaha, antara
lain sebagai berikut :

a) AspekPemasaran

Pengusahamikrotidakmemilikiperencanaandanstrategipemasaranyangbaik.

Usahanyahanyadimulaidaricoba-coba,dan jangkauan pemasarannya sangat
terbatas, sehingga
informasiproduknyatidaksampaikepadacalonpembeli.Merekahampirtidak
memperhitungkan tentang calon pembeli dan tidak
mengertibagaimanaharusmemasarkannya.
b) AspekManajemen
Pengusahamikrobiasanyatidakmemilikipengetahuanyangbaik tentang
sistem manajemen pengelolah usaha, sehingga
sulitdibedakanantaraassetkeluargadanusaha,bahkanbanyakdiantaramerekayan
gmemanfaatkanruangkeluargauntukberproduksi.Perencanaanusahatidakdilaku
kansehinggatidakjelas arah dan target usaha yang akan dijalankan dalam
periodewaktutertentu.

c) AspekTeknis
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Berbagi aspek teknis yang masih sering menjadi problem
yaitucaraproduksi,sistempenjualan,sampaiadatidaknyabadanhukumsertaperizi
nanyanglain.

d) AspekKeuangan

Kendalayangseringdiperbincangkanusahakeciladalahlemahnyabidangkeua
ngan.Pengusahamikrohampirtidakmemiliki aspek yang luas kepada sumber
permodalan.Kendala inisesungguhnya di pengaruhi oleh tiga kendala di atas.
Kebutuhanakanpermodalanakanpermodalantidakdapatdipenuhiolehlembagake
uanganmodren,karenapengusahakeciltidakdapatmemenuhiproseduryangditeta
pkan.

Penyaluran dana dalam bentuk jual beli dengan pembiayaan di
tangguhkanadalahpenjualanbarangdariBMTkepadanasabah,denganhargayangtelah
ditetapkansebesarhargaperolehanbarangditambahmarginkeuntunganyangdisepakat
1 untuk keuntungan BMT. Bentuknya dapat berupa bai’ bitsaman ajil pembayaran
dilakukan secara angsuran, dan murabahan pembayaran di akhir perjanjian. Akad
jual beli berdasarkan penyaluran dana/ pembiayaan yaitu :

a. Murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang
ditambahdenganmarginkeuntunganyangtelahdisepakatibersama.

b. Salam adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarat-
syarattertentudanpembayarantunaiterlebih dahulusacarapenuh.

c. Istishnaadalahjualbelibarangdalambentukpemesananpembuatanbarangdengancr
iteriadanpersyaratantertentuyangdisepakatidenganpembayaransesuaidengankes
epakatan.

PembiayaanmerupakanpenyalurandanaBMTkepadapihakketigaberdasarka
n kesepakatan pembiayaan antara BMT dengan pihak lain dengan
jangkawaktutertentudannisbahbagihasilyangdisepakati.Pembiayaandenganmengg
unakanprinsipbagihasildibedakanmenjadi2yaitu:

1) PembiayaanMudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian antara pemilik dana (shahibulmaal)
danpengelolahdana(mudharib), dimanamodalnya
100%berasaldarishahibulmaaldankeuntungandibagimenurutnisbahyangtelahdis

epakatikeduabelahpihak.
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2) PembiayaanMusyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah pinjaman kerja sama antara dua orang

ataulebih dimana modalnya berasal kedua belah pihak dan keduanya

bersepakatdalamkeuntungandanresiko.Sedangkanadabeberapaakadyangdiguna
kandalampenghimpunandana(funding)danpenyalurandana(lending),yaitu:

a. Akad sewa-menyewa, pada baitul maal wa Tamwil (BMT) akad sewa-
menyewa ditetapkan dalam  produk penyaluran dana berupa
pembiayaanijarahdanpembiayaan ijarahmuntahiah bittamlik(IMBT).

b. Pinjam-meminjamyang bersifatsosial. PadaBaitulMaalwa
Tamwil(BMT)transaksipinjam-meminjamdikenaldengannamapembiayaan
gardh,yaitu  pinjam-meminjam  tanpa dana  imbalan  dengan
kewajibanpihakpeminjammengembalikanpokokpinjamansekaliguscicilandal
amjangkadalamjangkawaktuyang telahdisepakati.

c. Adapungardhal-hasana(pinjamankebajikan),bilanasabahtidakmampu
mengembalikan, maka pihak pemberi pinjaman bisa
merelakanatauikhlaskalaumemangbenar-
benarnasabahtidaksanggupmembayarnya.

d. Produkjasa.

e. Produktabarru?ZISWAH(Zakat, Infag,Shadagah, Wakaf,danHibah)*®,

4. Visi, Misi Perusahaan dan Logo BMT Mandiri Abadi Syariah
Adapun Visi dan Misi PerusahaanBMTMandiriAbadiSyariahyaitu:
a. VisiBMTMandiriAbadiSyariah.
MenjadikoperasisyariahyangMandiri,Abadi,Profesionaldan
AmanahmengutamakanSyariahuntukmenghindaririba.
b. MisiBMTMandiriAbadiSyariah.
1) Memajukankesejahteraanekonomibagianggota.
2) MebebaskananggotandaricengkramanRentenirdanRiba.
3) Memberipelayananterbaikkepadaanggota.

4) Menghinpundanaanggotauntukdiberikannilaitambahanse

*DocBMTMandiriAbadiSyariah
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carasyariah.

5. MaknalLogodariBMTMandiriAbadiSyariah

h.

Gambarll-2.LogoBMTMandiriAbadiSyariah
AdapunmaknayangterkandungdariLogoBMTadalah:

BMTmerupakaBaitulMaalWaTamwil
yangberartirumahharta,pengembanganharta.
Mandiriyangberartilembagaberdirisendiri.
Abadiyangberartiselamanyaberdiri.
Syariahyabf berarti berjalansecarasyariah atauketentuanyang menurutAl-
Qur’andanAl-Hadist.
Lingkarangorangemerupakanpertumbuhandalamkoperasi.
Kuningmerupakanambisiatauberambisiuntukmemajukandankreatifitas
yangtinggi.
Kapasdanpadiyang
merupakankemakmurananggotakoperasikhususdanrakyatsecaraumumyang
diusahakan olehkoperasi.
TanganyangberartikerjasamaanggotadenganBMT.

Payungyangberartilembagayangmemayungiseluruhanggota™.

6. Struktur Organisasi Perusahaan dan Deskripsi Tugas

a. Struktur Organisasi Perusahan

Struktur organisasi adalah suatu susunan kompenen-kompenen atau unit-

unit kerja salam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa

adanya pembagian kerja dan bagian fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda dengan
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yang dikoordinasihkan.Selain itu, struktur organisasinjuga menunjukkan
spesialisasin  daripekerjaan,  saluran  perintah  ataupun  penyampaian
laporan.Komponen-komponen yang ada dalam organisasi mempunyai
ketergantungan, sehingga berpengaruh kepada komponen yang lainnya dan
organisasi tersebut.Oleh karna itu, struktur organisasi perlu dirancang sedemikian
rupa sehingga Sumber Daya Manusia yang yelah tersediah dapat di manfaatkan
sebaik-baiknya sekaligusnsebagainsarana pengendalian internal melalui suatu
sistem pembagian kerja yang serasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka struktur organisasi BMT Mandiri

Abadi Syariah adalah sebagai berikut :

| RAPATANGGOTATAHUNAN
R —
Fn
[l
e

. — -
e

[
| KASIRITELLE.

Gambar 11-3. Struktur Organisasi Perusahaan BMT Mandiri Abadi Syariahl
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b. Deskripsi Tugas/Job Description
a. RapatAnggotaTahunan
RapatAnggotaTahunamerupakanpemegangkekuasaantertinggidala
mkoperasi.Di dalam rapat anggota koperasi, pembuatan program kerja
koperasitersebutdipeganglangsung olehkekuasaan
tertinggidalamkoperasi.
Tugaspokok:
1) MenetapkanAnggaranDasar/ART.
2) Menetapkankebijakanumumdibidangorganisasi,manajemendanusahaK
operasi.
3) Menyelenggarakanpemilihan,pengangkatan,pemberhentian,pengurusd
anpengawas.
4) Menetapkanrencanakerja,rencanaanggaranpendapatan,danbelanjakope
rasisertapengesahanlaporankeuangan.
5) Mengesahkanlaporanpertanggungjawabanpemgurusdanpengawasdala
mmelaksanakantugasnya.
6) Menetapkanpembagiansisahasilusaha.
7) Menetapkan keputusan penggabungan
peleburandanpembubarankoperasi.
b. Dewan Pengawas Syariah
Dewan pengawas syariah merupakan lembaga yang memberikan
fakta, informasi dan pandangan-pandangan yang dianggap perlu dalam hal
ketetapan pola, akad dan transaksi-transaksi lainnya di kopyah BMT
Mandiri Abadi Syariah dengan syariah islam sebagai dasar pedoman
operasional.
Tugaspokok:
1) Ditempatkanyaproduk-produkBMTsesuaisyariah.
2) Terevaluasiprogam-progamBMT.
3) Membantumengolahdalamrangkasosialisasiekonomisyariahkepadaangg
otakhususnya danmasyarakatumumnya.
4) MelakukanevaluasidanmonitoringterhadapoperasionalBMT.
5) Memberikanrekomendasiterhadapkelayakankerjasamadenganpihakketig
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a,khususnyadalamkesesuainyadenganprinsipsyariah.
6) Memberikanpandangandankeputusandalamhakkesesuaianyandenganpri
nsipsyariah.
7) Mengadakanpengawasanlangsungmaupunberjenjangdalamhaloperasion
aldankeuangan.
c. Manager

Manager bertanggung jawab sebagai pengatur semua dalam seluruh
kegiatanusaha pemasaran, persetujuan, ketetapan direksi dalam rangka
pelaksanaan kegiatanpenunjangpengusaha.

Tugaspokok:

1) Melaksanakan kebijakan umum vyang telah dibuat pengurus dan
disetujuiRapatAnggaran.

2) Menyusun rancangan anggaran rencana jangka pendek dan jangka
panjang,untukselanjutnyadisampaikankepadapengurusuntukdibawadala
mRapatAnggota.

3) Terarsipkannya seluruh dokumen-dokumen, surat-surat serta notulen
rapatsecarabaik.

4) Menyetujui pembiayaan yang jumlahnya tidak melampaui batas
wewenangmanager.

5) Menandatanganidanmenyetujuipermohonanpembiayaansesuaibataswew
enang.

6) Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap operasional BMT
Mandiri Abadi Syariah.

7) Meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.

8) Mengusulkan kepada pengurus tentang penambahan, pengangkatan,
pemberian, karyawan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan operasional
BMT Mandiri Abadi Syariah.

9) Terselenggaranya absensi kehadiran karyawan dan didokumentasi
untuk penilaian.

10) Menyelesaikan secepatnya apabila ada masalah yang berkaitan dengan

mitra.
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d. Pembiayaan
Pembiayaan bertanggung jawab untuk melakukan proses pembiayaan
dan membuat akad pembiayaan serta surat-surat perjanjian lain.
Tugaspokok:
1) Melayanipengajuanpembiayaanparaanggotadanmitra.
2) Membantumenyelesaikanpembiayaanbermasalah.
3) Memastikananalisispembiayaantelahdilakukansesuaiprosedur.
4) Mengarsipkanseluruhberkaspembiayaan.
5) Mendatajaminanpembiayaan.
6) Membuatsurattegurandanperingatankepadamitrayangtelahjatuhtempo.
7) Mengontrolmasaberlakunyapersyaratanpermohonanpembiayaan.
8) Membuatlaporanpembiayaanbulanan.
e. Pembukuan
Pembukuanbertanggungjawabuntukmengelolahadministrasikeuanganhingg
asampailaporankeuangan.
Tugaspokok:
1) MembuatlaporankeuanganBMTMandiriAbadiSyariah.
2) Mengarsipkanlaporankeuangandanberkas-
berkasyangberkaitandengankeuangan
3) Menyediakan data-data yang dibutuhkan untuk menganalisis keuangan
BMT Mandiri Abadi Syariah.
4) Menerbitkan laporan keuangan atas persetujuan manager.
f. Bendahara
Bendahara bertanggung jawab dalam melakukan pengelolaan keuangan
BMT secara keseluruhan diluar unit-unit yang ada.

TugasPokok:

1) MengeluarkanlaporankeuanganBMT kepadapihakyangberkepentingan.

2) MembuatlaporankeuanganBMT (simpanpinjamdansektoriil).

3) Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan masukan pada
RapatBadanPengurusmengenaiperkembanganBMTdarihasillaporankeuanga
nyangada.

4) Memberikanlaporanmengenaiperkembangansimpananwajibdansimpananpo



48

kokanggota.

5) Melakukanevaluasiterhadapperkembangansimpananpokokdanwajib.

6) Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi kewajibannya
dalammenyetorsimpananpokokdansimpananwayjib.

7) Melakukan koordinasi dengan sekretaris bila diperlukan mengenai
kondisianggota.

g. Teller
Tellerbertanggungjawabdalampengendaliandanmengatursemuaprosesyang
berkaitandenganpembiayaansertatransaksisampaipersiapanalatbantutransaksi.

TugasPokok:

1) Mengaturprosespembukuandanpembuatanbukutabungananggotabaru.

2) Mengaturprosespersiapanmulaidanpengajuanuanguntuktransaksihariansamp
aipersiapanalatbantutransaksi.

3) Merekapdata-datayangdiberikanAccountOfficerkepadateller.

4) Menyusunlaporanatauberkaskedalamdatabaseanggota.

5) Melayanianggotadalampembayarandanpenerimaanuangtunaidantidaktunai(c

ek/giro)

B. Temuan Penelitian
1.Modal Kerja dalam Memenuhi Kebutuhan pada Koperasi BMT Mandiri
Syariah

Preferensi sumber permodalan Sebagaimana yang dipaparkan dalam BAB
11 bahwasannya BMT Mandiri Abadi Syariah memiliki berbagai preferensi
sumber permodalan yang digunakan dalam menjalankan usaha. Dimana sumber
permodalan yang dipilih pedagangdisesuaikan dengan kemampuan dan
kesesuaian penggunanya.

Pada dasarnya pada setiap usaha yang berada di pasar tradisional sama,
yaituketerbatasan modal yang dimiliki pengusahanya serta keterbatasan sumber-
sumbermodal usaha, lemahnya sumber daya yang tersedia dilingkungan
pengusaha mikro,keterbatasan jaringan kerja sama usaha mikro, dan kurangnya
pembinaaan padausaha mikro serta masih sedikitnya kepercayaan masyarakat
terhadap usaha mikro.
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Pedagang kios kecenderungan memilih menggunakan lembaga keuangan
bankdimana pedagang kios lebih membutuhkan pinjaman modal sebagai suatu
modaluntuk menjalankan kegiatan mereka, karena usaha yang dijalani sudah
berskalabesar sehingga harus melakukan perputaran barang yang mereka jual agar
usahayang mereka jalani tidak akan terhambat dan mampu memenuhi
kebutuhankonsumennya. selain itu pedagang kios sudah bisa memenuhi syarat
untukmeminjam modal di lembaga keuangan bank.

Adanya pedagang kios yang meminjam modal usaha di lembaga keuangan
untuk membeli mesin dan peralatan yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha.
Hal ini sesuai dengan kebutuhan modal untuk melakukan usaha terdiri dari modal
investasi dan modal kerja.Modal investasi digunakan untuk jangka panjang
dandapat digunakan berulang-ulang.Biasanya umurnya lebih dari satu tahun.
Sementara modal kerja digunakan untuk jangka pendek dan beberapa kali pakai
dalam satu proses produksi. Jangka waktu modal kerja biasanya tidak lebih dari
satu tahun. Penggunaan utama modal investasi jangka panjang adalah untuk
membeli aktiva tetap, seperti: tanah, bangunan atau gedung, mesin-mesin,
peralatan, kendaraan, serta inventaris lainnya.

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari tanggal 27 Februari
2022 sampai sengan tanggal 10 Maret 2022 peneliti dapat menjabarkan hasil dari
wawancara dengan Manager BMT Mandiri Abadi Syariah. Terdapat tiga poin
yang didapat peneliti terkait dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan Manager, yaitu :

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Totok Warsono pada tanggal
5 Maret 2020**.Pada prinsipnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok
yaitu modal kerja yang sifat tetap dan yang selalu berubah sesuai dengan aktivitas
operasional perusahaan :

a. Modal kerja yang sifatnya permanen (permananet working capital)
Adalah bagian yang tetap atau jumlah minimum yang harus ada dan tersedia
agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan keuangan.
Kebutuhan modal kerja yang permanen ini sebaiknya dibiayai oleh pemilik

perusahaan atau pemegang saham, karena semakin besar modal ini akan

$*Wawancara dengan Bapak Totok Warsono, selaku manager pada tanggal 05 Maret 2020.
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semakin baik bagi perusahaan karena akan memperbesar kemampuan

perusahaan untuk memperoleh pinjaman, dan memperbesar jaminan bagi

kreditor jangka pendek,

b. Modal kerja yang sifatnya variabel (variable working capital)

Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada

aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.

Dibawah akan diperlihatkan arus dana yang menggambarkan proses

perubahan aktiva tetap ke modal kerja.

b
Bahan,
C d
Upah dan Bahan, Bahan,
Upah, Upah,
a biaya Ongkos- X
Kas lainnya ongkos i
iAo depresiasi depresiasi
tap dan pe Laba
nyusutan

Setelah kebutuhan modal investasi terpenuhi, selanjutnya adalah
pemenuhankebutuhan modal kerja.Modal kerja, yaitu modal yang digunakan
untukmembiayai operasional perusahaan pada saat perusahaan sedang beroperasi.
Jenismodalnya bersifat jangka pendek, biasanya hanya digunakan untuk sekali
ataubeberapa kali proses produksi. Modal kerja digunakan untuk keperluan
membelibahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya pemeliharaan serta
biaya-biayalainnya.

Sedangkan umumnya nasabah kecenderungan memilih menggunakan
modalsendiri dan rentenir sebagai sumber permodalannya dikarenakan masyarakat
merasa kesulitan untuk memperolah tambahan modal karena harus
memenuhi beberapa persyaratan yang diberlakukan oleh lembaga keuangan
khususnya lembaga keuangan bank.Persyaratan tersebut juga merupakan kendala
yang dihadapi para pedagang amparan untuk mengembangan usaha.
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa proses, sebagaimana yang disampaikan

oleh Jeffreymengenai proses motivasi yang terjadi. Sedikithya ada
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tiga hal yang mempengaruhi preferensi dalam setiap hal, yang dalam hal

inimengenai kecenderungan perusahaan terhadapsumber permodalan, yakni:

a) Kebutuhan
Adanya kebutuhan tertentu pada pelaku, kebutuhan tertentu yang dimaksud
adalah bahwa tidak semuanasabah  membutuhkan tambahanpermodalan,
seperti pedagang amparan dikarenakan usaha yang dijalankan oleh
nasabah  masih  sederhana, sehingga  kebutuhan  akan  sumber
permodalan dirasa masih kurang berarti. Hal ini lah salah satu yang
mempengaruhi  preferensi  pedagang  untuk tetap = menggunakan
modal sendiri meskipun terbatas dan sulit untuk mengembangkan usaha.
Di sisi lain, bagi para pedagang yang ingin mendapatkan tambahan modal,
seringkali kesulitan oleh prosedur dan syarat-syarat dari lembaga keuangan
yang terkadang sulit dipenuhi oleh pedagang, mereka khawatir tidak mampu
mengembalikan modal yang telah dipinjamnya.

Hal inilah yang memicu timbulnya para pedagang padaakhirnya akan lebih
memilih mendapatkan modal dari tengkulak untukmendapatkan tambahan
modal, karena  tidak  dikenakan  syarat  yang rumit  dan
prosedur yang tidak sulit.

b) Perilaku
Perilaku merupakan aktivitas yang dilakukan individu dalam usaha
memenuhi kebutuhan.Perilaku ini dapat diamati dalam bentuk pengambilan
keputusan, pemilihan merek dan penolakan terhadap suatu produk.
c) Tujuan
Adanya tujuan yang dimiliki oleh pedagang Pasar Bawah Kota Bandar
Lampung. Tujuan-tujuan tersebut secara langsung dapat mempengaruhi
preferensi pedagang terhadap sumber permodalan. Tujuan-tujuantersebut pun
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti faktor budaya, faktor sosial,
pengalaman, orientasi, dan kebiasaan-kebiasaan yang telah lama dilakukan.
Adapun ciri BMT dapat diuraikan sebagai berikut:*
1. Sebagian masyarakat dianggap tidak bankable, sehingga sulit
mendapatkan pendanaan atau pinjaman , adapun sumber dananya
mahal.

35 ]bid, h, 201
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2. Untuk Pemberdayaan dan pembinaan masyarakat muslim melalui
masjid dan masyarakat sekitarnya

3. Bertujuan untuk menyediakan dan atau simpan pinjam cepat guna
pengembangan usaha bagi Nasabah

Sebagai lembaga keuangan, dana merupakan persoalan utama. Tanpa dana
bank tidak dapat berbuat apa-apa, artinya tidak berfungsi sama sekali. Dana
bank adalah uang tunai yang dimiliki bank atau pun aktiva lancar yang dikuasai
bank dan setiap waktu dapat diuangkan. Dana yang dimiliki atau yang dikuasai
bank tidaklah bersumber dari milik bank sendiri, tapi juga ada dari pihak lain.*

Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana
yang dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor
produktif dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan
wadi’ah, simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjang.Tujuan
utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uang
nya.Kemudian untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga
dari hasil simpanannya.Selain itu juga untuk memudahkan melakukan transaksi
pembayaran.

Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha BMT yang dilakukan dengan
kegiatan usaha penyimpanan. Simpanan merupakan dana yang dipercayakan
oleh anggota, calon anggota, atau BMT lain dalam bentuk simpanan dan
simpanan berjangka.*’

Berfasarkan hasil wawancara dengan Bapak Totok Warsono, * bahwa
Strategi yang digunakan dalam menghimpun dana di BMT Mandiri Abadi
Syariah adalah strategi sistem jemput bola.

Strategi Sistem Jemput Bola ini sebagai ajang promosi dan sosialisasi
secara lebih optimal di masyarakat. Keaktipan pengelola dalam memasarkan
produk BMT merupakan komponen terpenting diantara komponen- komponen
lainnya yang akan menentukan tingkat keberhasilan lembaga. Salah satu cara
efektif yang dapat dilakukan untuk mencapai target-target pemasaran produk

BMT diawal operasionalnya adalah dengan melakukan pendekatan “jemput

% Muchdarsyah Sinungan, manajemen dana bank edisi kedua, (jakarta: bumi aksara, 2017), 84.
%" Hertanto widodo, panduan praktis oprasional BMT, (Bandung: 2016), 83.
%*Hasil wawancara dengan Bapak Totok Warsono, selaku manager pada tanggal 05 Maret 2020.
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bola“. Pendekatan ini dilakukan dengan cara petugas langsung mendatangi
calon nasabah dan petugas leluasa menjelaskan mengenai konsep keuangan
syariah serta sistem dan prosedur operasional BMT Mandiri Abadi Syariah.
Berdasarkan hasil wawancara ke informan pertama Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Muhammad Abror Sidiq selaku karyawan mengungkapkan ada
beberapa strategi yang digunakan dalam penghimpunan dana di bmt Mandiri
Abadi Syariah yaitu:
Strategi kita melalui promo yang pertama promosi-promosi melaui brosur
kemudian direck shaling istilahnya untuk menjual langsung atau jemput bola.*
Selanjutnya dia juga mengatakan:
Ya kita langsung mendatangi atau istilahnya jemput bola kepada nasabah
kemudian menawarkan prodak baik prodak pembiayaan maupun prodak
simpanan.(Shrn) wawancara tanggal 06 Maret 2022.
Pernyataan yang sama di ungkapkan oleh Edy Samsul Hakim selaku marketing
mengatakan:
Mendatangi langsung, biasanya kalau kita ingin mendapatkan dana dari
nasabah itu modelnya door to door untuk menawarkan tabungan dan
pembiayaan gitu. ““wawancara tanggal 06 Maret 2022
Informan bapak Totok Warsono selaku nasabahpun mempertegas apa yang
telah disampaikan oleh bapak Suherman dengan pernyataan-pernyataannya
antara lain sebagai berikut:
Itu lah bank kalau kita lancar, record kita bagus dia akan datang menawari
kita terus kalau sekali kita macet di bank semua akan memblacklis kita, sekali
kita bagus selamanya kita akan di kasi. Biasa dari pihak bmt sendiri yang
datang kesini menwarkan Kkita, saya gak pernah datang langsung ke
bmt.Enggak, pihak bmt sendiri yang datang menawarkan kita.**

Terkait dengan jawaban informan tersebut di atas strategi yang
dilakukan dalam penghimpunan dana itu dengan cara promosi, promosi ini
dilakukan apabila ada produk baru yang dimiliki oleh BMT Mandiri Abadi

Syhariah dan dengan cara sistem jemput bola karena hal ini merupakan langkah

**Hasil wawancara denganBapak Abarar Sidiq pada tanggal 05 Maret 2022.
*°Hasil wawancara denganBapak Edy Samsul Hakim pada tanggal 06 Maret 2022.
*Hasil wawancara denganBapak Totok Warsono pada tanggal 06 Maret 2022.
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awal yang akan memungkinkan petugas BMT Mandiri Abadi Syariah leluasa
memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep keuangan syariah, serta
sistem dan prosedur yang berlaku dalam operasional BMT Mandiri Abadi
Syariah, sekaligus merupakan solusi bagi mereka yang memiliki tingkat
kesibukan tinggi sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk dapat berkunjung
langsung ke BMT Mandiri Abadi Syariah. Pendekatan jemput bola ini
merupakan salah satu cara efektif yang dapat dilakukan untuk mencapai target-
target pemasaran produk BMT Mandiri Abadi Syariah di awal operasional,
karena sebagai lembaga keuangan yang belum lama lahir, BMT Mandiri Abadi
Syariah membutuhkan promosi dan sosialisasi secara optimal di masyarakat.

Jadi dalam sistem jemput bola, BMT Mandiri Abadi Syariah secara
aktif mendatangi nasabah yang membutuhkan pembiayaan, tetapi dalam hal ini
bukan berarti tidak ada nasabah yang datang sendiri ke BMT Mandiri Abadi
Syariah untuk mengajukan permohonan pembiayaan. Hanya saja jumlah
nasabah yang datang sendiri untuk mengajukan permohonan pembiayaan
kepada BMT Mandiri Abadi Syariah sangat sedikit di bandingkan dengan
nasabah sistem jemput bola.Hal ini disebabkan karena pada umumnya nasabah
adalah pengusaha kecil yang kegiatan sehari-harinya berdagang di pasar
sehingga mereka tidak mempunyai banyak waktu untuk datang ke BMT
Mandiri Abadi Syariah.Sistem jemput bola ini mempermudah nasabah dalam
mengajukan  permohonan pembiayaan, karena nasabah tidak perlu
meninggalkan usahanya untuk pergi ke BMT Mandiri Abadi Syariah.Dengan
demikian nasabah dapat mengajukan permohonan pembiayaan kepada BMT
Mandiri Abadi Syariah sambil menjalankan aktivitasnya sehari-hari, sehingga
tidak menyita banyak waktu nasabah.

Dari perspektif syariah, jemput bola dapat juga diartikan sebagai upaya
BMT mengembangkan tradisi silaturrahmi yang menurut keterangan Nabi saw,
dapat menambah rizki, memanjangkan umur serta menjauhkan manusia dari
dendam dan kebencian. Dari sini kemudian terbinalah persaudaraan yang baik
antara BMT dengan nasabah dan antara muslim dengan muslim lainnya.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat An-Nisa’ ayat 1 :

,
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Artinya : Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasi kamu.

Hadist Nabi dari Anas Bin Malik Radiallahu bahwa Rasulullah saw
bersabda:
Artinya: barang siapa yang ingin dilapangkan rezkinya, dan ingin
dipanjangkan usianya, maka hendaklah dia menyambung silaturrahmi.
(HR. Bukkhari No. 5986).

Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan seluruh
produk dan jasa yang dimiliki baik langsung maupun secara tidak
langsung.Promosi merupakan salah satu kegiatan untuk menawarkan suatu
produk kepada nasabah atau calon nasabah. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh bapak Totok Warsono selaku menajer cabang mengatakan:

Kita membentuk struktur, ada yang bertanggung jawab terhadap produk itu,
strateginya masih biasa melalui jasa marketing, marketing itu adalah ujung
tombak kita untuk menyampaikan atau mempromosikan produk kita.*

Selanjutnya Totok Warsono juga mengungkapkan sebagai berikut :
Yang kita lakukan adalah bagaiman BMT ini dikenal oleh masyarakat dan kita
melakukan pendekatan kepada tokoh masyarakat, sosialisasi dan aksi-aksi
kegiatan sosial melalui Baitul Maal ini bentuk promosi kita juga.Hal yang
sama juga diungkapkan oleh bapak Abrar Sidiq mengatakan :

Bisasanya kita melakukan promosi, funbay, sosialisasi, dan melakukan
kegiatan sosial lainnya.*®

Ya cara kita melaksanakan strategi itu melalui PL Kkita, dengan cara
mempromosikan, mensosialisasikan, dan juga dengan cara sistem jemput bola

atau door to door, ini salah satu yang sering dilakukan selama ini.**

*’Hasil wawancara denganBapak Totok Warsono pada tanggal 06 Maret 2022.
*3Hasil wawancara denganBapak Abrar Sidiq pada tanggal 06 Maret 2022.
441 ;i

Ibid
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Informasi dari informan Fahmi Rozi selaku marketing BMT Mandiri
Abadi Syariah kembali memperkuat dengan pernyataannya sebagai berikut :

Cara kita melaksanakan strategi itu dengan cara promosi, dan
memasarkan produk kita agar masyarakat tau tentang produk yang di miliki
olenh BMT Al-Mandiri Abadi Syariah.

Dari semua informasi di atas dapat disimpulkan bahwa strategi promosi
bertujuan untuk menyampaikan atau memasarkan produk yang dimiliki oleh
BMT Al-Mandiri Abadi Syariahsupaya dikenal oleh nasabah dan juga untuk
menjalin komunikasi yang baik dengan nasabah.

4. Kendala yang Dihadapi BMT Mandiri Abadi Syariah dalam
menghimpun dana dari masyarakat

Hasil temuan di lapangan menunjukkan beberapa kendala yang dihadapi BMT

adalah;

a. Pembiayaan Bermasalah
Pemberian pembiayaan sangat rentan dengan resiko gagal bayar,
karenanya pihak BMT sangat berhati-hati dalam menyalurkan dananya.
Faktanya meskipun BMT sudah menerapkan prinsip-prinsip pemberian
kredit masih terdapat pembiayaan yang gagal bayar (default). Hal ini
disebabkan karena pertama, ketidakjujuran calon anggota pembiayaan
kepada BMT terhadap alokasi dana pembiayaan. Dalam akad disebutkan
untuk modal bisnis namun realitanya dialokasikan untuk kebutuhan
konsumtif atau bayar hutang. Sehingganya anggota pembiayaan tidak
dapat melakukan pembayaran pembiayaan.Kedua, anggota pembiayaan
mengalami musibah seperti kecelakaan, adanya force majour (bencana
alam), dan kematian.Ketiga, faktor kondisi ekonomi yang tidak stabil
sehingga terjadi penurunan omset pada usaha nasabah pembiayaan.

b. Kelemahan Manajemen.

Analisa pembiayaan yang lemah merupakan faktor awal kegagalan suatu

bisnis.Seorang manajer tidak memiliki skill analisa yang tajam terhadap suatu

keputusan yang terkait dengan kelayakan pembiayaan diberikan bukan karena

pertimbangan melainkan perasaan. Dan saat pengajuan dilakukan analisa
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secara tajam dan ketat guna menghindari gagal bayar. Kemudian lemahnya
kontrol dari BMT juga menjadi kendala. Setelah pencairan dana hendaknya
pihak BMT selalu melakukan kontrol terhadap nasabah pembiayaan baik

terkait alokasi dananya, dan penggunaannya

C. Pembahasan
1. Modal Kerja dalam Memenuhi Kebutuhan pada Koperasi BMT Mandiri
Syariah
Pada prinsipnya modal kerja itu terdiri dari dua bagian pokok yaitu
modal kerja yang sifat tetap dan yang selalu berubah sesuai dengan aktivitas
operasional perusahaan :
a. Modal kerja yang sifatnya permanen (permananet working capital)
Adalah bagian yang tetap atau jumlah minimum yang harus ada dan
tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan
keuangan. Kebutuhan modal kerja yang permanen ini sebaiknya dibiayai
oleh pemilik perusahaan atau pemegang saham, karena semakin besar
modal ini akan semakin baik bagi perusahaan karena akan
memperbesar kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman, dan
memperbesar jaminan bagi kreditor jangka pendek,
b. Modal kerja yang sifatnya variabel (variable working capital)
Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada
aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.
Dibawah akan diperlihatkan arus dana yang menggambarkan proses
perubahan aktiva tetap ke modal kerja.

h
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Setelah kebutuhan modal investasi terpenuhi, selanjutnya adalah
pemenuhankebutuhan modal kerja.Modal kerja, yaitu modal yang digunakan
untukmembiayai operasional perusahaan pada saat perusahaan sedang beroperasi.
Jenismodalnya bersifat jangka pendek, biasanya hanya digunakan untuk sekali
ataubeberapa kali proses produksi. Modal kerja digunakan untuk keperluan
membelibahan baku, membayar gaji karyawan dan biaya pemeliharaan serta
biaya-biayalainnya.

Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana yang
dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor produktif
dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan wadi’ah,
simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjang.Tujuan utama
masyarakat menyimpan uang biasanya adalah  untuk  keamanan
uangnya.Kemudian untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh
bunga dari hasil simpanannya.Selain itu juga untuk memudahkan melakukan
transaksi pembayaran.

2. BMT Mandiri Abadi Syariah dalam Menghimpun Dana dari Masyarakat

Penghimpunan dana adalah kegiatan usaha BMT yang dilakukan dengan
kegiatan usaha penyimpanan. Simpanan merupakan dana yang dipercayakan oleh
anggota, calon anggota, atau BMT lain dalam bentuk simpanan dan simpanan
berjangka.®

Berfasarkan hasil wawancara dengan Bapak Totok Warsono, “° bahwa
Strategi yang digunakan dalam menghimpun dana di BMT Mandiri Abadi Syariah
adalah strategi sistem jemput bola.

1) Strategi Sistem Jemput Bola ini sebagai ajang promosi dan sosialisasi
secara lebih optimal di masyarakat. Keaktipan pengelola dalam
memasarkan produk BMT merupakan komponen terpenting diantara
komponen- komponen lainnya yang akan menentukan tingkat keberhasilan
lembaga. Salah satu cara efektif yang dapat dilakukan untuk mencapai
target-target pemasaran produk BMT diawal operasionalnya adalah dengan

** Hertanto widodo, panduan praktis oprasional BMT, (Bandung: 2016), 83.
**Hasil wawancara dengan Bapak Totok Warsono, selaku manager pada tanggal 05 Maret
2020.
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melakukan pendekatan “jemput bola“. Pendekatan ini dilakukan dengan
cara petugas langsung mendatangi calon nasabah dan petugas leluasa
menjelaskan mengenai konsep keuangan syariah serta sistem dan prosedur
operasional BMT Mandiri Abadi Syariah.

2) Promosi
Berdasarkan hasil wawancara ke informan pertama Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Muhammad Abror Sidiq selaku karyawan mengungkapkan
ada beberapa strategi yang digunakan dalam penghimpunan dana di bmt
Mandiri Abadi Syariah yaitu:

Promosi ini dilakukan apabila ada produk baru yang dimiliki oleh
BMT Mandiri Abadi Syhariah dan dengan cara sistem jemput bola karena
hal ini merupakan langkah awal yang akan memungkinkan petugas BMT
Mandiri Abadi Syariah leluasa memberikan penjelasan mengenai konsep-
konsep keuangan syariah, serta sistem dan prosedur yang berlaku dalam
operasional BMT Mandiri Abadi Syariah, sekaligus merupakan solusi bagi
mereka yang memiliki tingkat kesibukan tinggi sehingga tidak memiliki
cukup waktu untuk dapat berkunjung langsung ke BMT Mandiri Abadi
Syariah. Pendekatan jemput bola ini merupakan salah satu cara efektif yang
dapat dilakukan untuk mencapai target-target pemasaran produk BMT
Mandiri Abadi Syariah di awal operasional, karena sebagai lembaga
keuangan yang belum lama lahir, BMT Mandiri Abadi Syariah
membutuhkan promosi dan sosialisasi secara optimal di masyarakat.

Jadi dalam sistem jemput bola, BMT Mandiri Abadi Syariah secara
aktif mendatangi nasabah yang membutuhkan pembiayaan, tetapi dalam hal
ini bukan berarti tidak ada nasabah yang datang sendiri ke BMT Mandiri
Abadi Syariah untuk mengajukan permohonan pembiayaan. Hanya saja
jumlah nasabah yang datang sendiri untuk mengajukan permohonan
pembiayaan kepada BMT Mandiri Abadi Syariah sangat sedikit di
bandingkan dengan nasabah sistem jemput bola.Hal ini disebabkan karena
pada umumnya nasabah adalah pengusaha kecil yang kegiatan sehari-
harinya berdagang di pasar sehingga mereka tidak mempunyai banyak
waktu untuk datang ke BMT Mandiri Abadi Syariah.Sistem jemput bola ini
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mempermudah nasabah dalam mengajukan permohonan pembiayaan,
karena nasabah tidak perlu meninggalkan usahanya untuk pergi ke BMT
Mandiri Abadi Syariah.Dengan demikian nasabah dapat mengajukan
permohonan pembiayaan kepada BMT Mandiri Abadi Syariah sambil
menjalankan aktivitasnya sehari-hari, sehingga tidak menyita banyak waktu
nasabah.

Dari perspektif syariah, jemput bola dapat juga diartikan sebagai
upaya BMT mengembangkan tradisi silaturrahmi yang menurut keterangan
Nabi saw, dapat menambah rizki, memanjangkan umur serta menjauhkan
manusia dari dendam dan kebencian. Dari sini kemudian terbinalah
persaudaraan yang baik antara BMT dengan nasabah dan antara muslim
dengan muslim lainnya.

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran Surat An-Nisa’ ayat 1 :
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Artinya : Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasi kamu.

Hadist Nabi dari Anas Bin Malik Radiallahu bahwa Rasulullah saw
bersabda:
Artinya: barang siapa yang ingin dilapangkan rezkinya, dan ingin
dipanjangkan usianya, maka hendaklah dia menyambung silaturrahmi.
(HR. Bukkhari No. 5986).

Dalam kegiatan ini setiap bank berusaha untuk mempromosikan
seluruh produk dan jasa yang dimiliki baik langsung maupun secara tidak
langsung.Promosi merupakan salah satu kegiatan untuk menawarkan suatu
produk kepada nasabah atau calon nasabah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh bapak Totok Warsono selaku menajer cabang

mengatakan:
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Kita membentuk struktur, ada yang bertanggung jawab terhadap produk itu,
strateginya masih biasa melalui jasa marketing, marketing itu adalah ujung

tombak kita untuk menyampaikan atau mempromosikan produk kita.*’

3. Kendala yang Dihadapi BMT Mandiri Abadi Syariah dalam menghimpun
dana dari masyarakat
Hasil temuan di lapangan menunjukkan beberapa kendala yang dihadapi BMT

adalah;

a. Pembiayaan Bermasalah
Pemberian pembiayaan sangat rentan dengan resiko gagal bayar, karenanya
pihak BMT sangat berhati-hati dalam menyalurkan dananya. Faktanya
meskipun BMT sudah menerapkan prinsip-prinsip pemberian kredit masih
terdapat pembiayaan yang gagal bayar (default). Hal ini disebabkan karena
pertama, ketidakjujuran calon anggota pembiayaan kepada BMT terhadap
alokasi dana pembiayaan. Dalam akad disebutkan untuk modal bisnis namun
realitanya dialokasikan untuk kebutuhan konsumtif atau bayar hutang.
Sehingganya anggota pembiayaan tidak dapat melakukan pembayaran
pembiayaan.Kedua, anggota pembiayaan mengalami musibah seperti
kecelakaan, adanya force majour (bencana alam), dan kematian.Ketiga, faktor
kondisi ekonomi yang tidak stabil sehingga terjadi penurunan omset pada
usaha nasabah pembiayaan.

b. Kelemahan Manajemen.
Analisa pembiayaan yang lemah merupakan faktor awal kegagalan suatu
bisnis.Seorang manajer tidak memiliki skill analisa yang tajam terhadap suatu
keputusan yang terkait dengan kelayakan pembiayaan diberikan bukan karena
pertimbangan melainkan perasaan. Dan saat pengajuan dilakukan analisa
secara tajam dan ketat guna menghindari gagal bayar. Kemudian lemahnya
kontrol dari BMT juga menjadi kendala. Setelah pencairan dana hendaknya
pihak BMT selalu melakukan kontrol terhadap nasabah pembiayaan baik
terkait alokasi dananya, dan penggunaannya.

*"Hasil wawancara denganBapak Totok Warsono pada tanggal 06 Maret 2022.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hasil penelitian

sebagai berikut:

1.

Penghimpunan dana oleh BMT diperoleh melalui simpanan, yaitu dana yang
dipercayakan oleh nasabah kepada BMT untuk disalurkan ke sektor produktif
dalam bentuk pembiayaan. Simpanan ini dapat berbentuk tabungan wadi ah,
simpanan mudharabah jangka pendek dan jangka panjang.

Strategi yang digunakan dalam menghimpun dana di BMT Mandiri Abadi
Syariah adalah strategi sistem jemput bola dan melakukan promosi. dan
sosialisasi secara optimal di masyarakat dan BMT Mandiri Abadi Syariah
dalam menghimpun dana dari masyarakat.

Hal yang menjadi kendala dalam memenuhi kebutuhan modal pada BMT
Mandiri Abadi Syariah yaitu adanya pembiayaan bermasalah seperti nasabah
yang gagal bayar serta adanya kelemahan manajemen dalam menganalisa
terhadap suatu keputusan yang terkait dengan kelayakan pembiayaan
diberikan bukan karena pertimbangan melainkan perasaan.

Saran

Saran yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

Modal usaha di Koperasi Syariah BMT Mandiri Abadi Syariah berjalan
sesuai mekanisme dari pembiayaan modal usaha karena pendapatan
masyarakat meningkat dengan sangatbaik. Sehingga BMT Mandiri Abadi
Syariah bisa terus memberikanpembiayaan modal usaha dan meningkatkan
jumlah dana pembiayaansehingga Koperasi Syariah BMT Mandiri Abadi
Syariahdapat menjalankan fungsidan tujuannya sebagai lembaga keuangan
Islam.

Diharapkan kepada nasabah, dana yang diberikan tersebut agar digunakan
dengansemestinya, supaya manfaat dan tujuan dari pembiayaan modal usaha

tersebutberjalan sesuai yang diinginkan dan diharapkan.
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3. Pembiyaan yang diberikan oleh Koperasi Syariah BMT Mandiri Abadi
Syariah diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dari segi

pendapatandanmengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.
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